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ABSTRAK

CV. Wahana Karya merupakan usaha yang memproduksi kapal kayu, di mana
pada stasiun penghalusan kayu tidak terdapat fasilitas kerja yang mendukung
pekerja untuk melakukan aktivitas kerjanya mengakibatkan keluhan pada otot
rangka. Pada kegiatan proses produksi ditemukan adanya aktivitas semi otomatis
yaitu proses penghalusan kayu dengan menggunakan ketam listrik berada dilantai
sehingga operator bekerja dalam keadaan jongkok, lutut dan mata kaki tertekuk.
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal
disorders yang dialami pekerja menggunakan SNQ (2) Menentukan nilai postur
kerja operator menggunakan metode REBA dengan Software Ergofellow dan (3)
Merancang fasilitas kerja yang ergonomis. SNQ digunakan untuk mengenali
sumber penyebab keluhan-kelelahan otot saat bekerja, metode REBA untuk
mengetahui faktor risiko terkait dengan postur tubuh secara keseluruhan. Alat
bantu yang digunakan yaitu Software Ergofellow untuk menganalisa dengan cepat
dan mudah. Hasil identifikasi diperoleh beberapa kesimpulan vyaitu: (1).
Berdasarkan SNQ persentase keluhan paling tinggi pada stasiun penghalusan kayu
76,78%, terendah pengukuran dan pembuatan pola 58,93%. (2). Penilaian
software Ergofellow memperoleh skor REBA tertinggi pada penghalusan kayu
skor 11 diperlukan saat itu juga, terendah posisi kerja 6 pada pengecatan/finishing
skor 4 dikatagorikan diperlukan. (3). Usulan perancangan atal bantu kerja didapat
dari perhitungan antropometri pekerja dimana dimensi (RT) dengan persentil 50
panjang meja yaitu 171 cm, lebar meja (JT) 79 cm, tinggi meja kerja yaitu (TSB)
103,50 tinggi mesin penghalusan (TMB) 154 cm. Berdasarkan ukuran tersebut
fasilitas yang dirancang sudah ergonomi karena menggunakan penerapan

antropometri tubuh pekerja.

Kata kunci - Perancangan Fasilitas Kerja, SNQ, REBA, Ergofellow
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Alat bantu adalah instrumen, mesin atau alat yang dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk mempermudah operator dalam melakukan setiap kegiatan,
alat bantu merupakan komponen yang berhubungan langsung dengan manusia
dimana alat bantu diperlukan untuk mendukung aktifitas kerja yang dilakukan
oleh operator agar lebih evektif dan evesien dalam setiap kegiatan kerja. Alat
bantu juga dapat menjamin keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja.

Alat bantu kerja yang baik dibuat dengan tujuan mempermudah dan
mempercepat pembuatan suatu produk, alat bantu juga berguna untuk mengurangi
cidera atau kelelahan yang berlebihan pada operator akibat aktifitas kerja yang
tidak baik dan berpotensi terhadap keluhan operator diantaranya, perasaan nyeri,
sakit, kesemutan, kekakuan dan lelah yang berlebihan adalah gejala awal dari
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Sedangkan alat bantu kerja yang tidak sesuai
dengan kondisi fisik pekerja dapat mengakibatkan ketidaknyamanan yang dapat
menurunkan efektifitas dan efisiensi kerja. Apabila ukuran alat bantu tidak
disesuaikan dengan ukuran maupun keadaan fisik dari pekerja maka penggunaan
alat tersebut pada jangka waktu tertentu dapat mengakibatkan stres tubuh. Stres
tubuh tersebut antara lain bisa berupa tidak nyaman, lelah, nyeri, pusing dan lain-
lain (Gempur, 2004).

Galangan kapal CV. Wahana Karya merupakan unit perusaan yang

memproduksi dan mereparasi kapal kayu dengan berukuran 15 GT sampai 30 GT



yang ada di Desa Pasi Pinang, Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat.
Galangan kapal ini masih berupa galangan kapal konvesional yang memiliki 6
(enam) pekerja yang memiliki tugasnya masing-masing yaitu pekerja pengukur,
pemotongan kayu, penghalusan, pengeboran, pengepresan dan pemakuan serta
pekerja pengecatan atau finishing. Proses pembuatan kapal dengan ukuran 15 GT
memerlukan waktu 3-4 bulan dan 30 GT memakan waktu 5-6 bulan pengerjaan,
setiap pekerja mengerjakan sesuai dengan keahliannya masing-masing dan
memiliki beban kerja yang berbeda-beda.

Dari studi lapangan awal diketahui proses pembuatan kapal kayu
menggunakan alat-alat konvensionial dari proses tersebut muncul permasalahan
keluhan-keluhan pada pekerja, diantaranya pada proses pemotongan kayu terjadi
nyeri di bagian pinggang dan punggung serta keram di bagian pergelangan tangan,
pada proses pengeboran sering terjadi keluhan nyeri pinggang dan kebas pada
lutut dan keluhan-keluhan lainnya pada proses pembuatan kapal kayu.

Standard Nordic Questionnaire (SNQ) merupakan salah satu alat ukur yang
biasa digunakan untuk mengenali sumber penyebab keluhan-kelelahan otot dan
mengetahui tingkat keluhan mulai dari rasa tidak sakit sampai sangat sakit.
Analisis keluhan rasa sakit yang dialami pekerja pada UKM sepatu kulit
menggunakan SNQ menghasilkan keluhan terbesar pada tubuh yaitu pinggang
8,91 %, leher atas 7,92 %, punggung, betis kiri dan betis kanan 5,94 %, bahu
kanan dan lengan kanan atas 4,95 %, (Ginting, 2016). Perbaikan fasilitas kerja
untuk mengurangi keluhan musculoskeletal yang dialami pada pekerja di CV.
Medan Mancing menggunakan SNQ dan menghasilkan keluhan pada leher bawah

66.7 %, dan pada bagian tersakit ada pada tangan kanan, pergelangan tangan



kanan, tangan Kiri dan pergelangan tangan kiri sebesar 100%, (Mustafa dkk.,

2018).

REBA sebuah metode penilaian postur kerja untuk menilai faktor resiko
gangguan tubuh secara keseluruhan. Data yang dikumpulkan adalah data
mengenai postur tubuh, kekuatan yang digunakan, jenis pergerakan atau aksi,
pengulangan atau pegangan (Wignjosoebroto, 2005). Analisis postur kerja dengan
metode REBA untuk mengurangi resiko cedera pada operator mesin binding di
PT. Solo Murni Boyolali. Menghasilkan pengukuran operator mesin binding
memiliki risiko musculoskeletal tinggi (Skor REBA 9). Hal ini dapat disimpulkan
operator masih berada dalam kondisi tidak sesuai dengan postur kerja yang baik
karena skor menunjukkan perlu dilakukan tindakan secepatnya. Penelitian ini
diharapkan dapat sebagai usulan untuk mengurangi gangguan musculoskeletal
kerja menjadi lebih rendah, penelitian tentang permasalahan keluhan MSDs
tenaga kerja metode REBA diperoleh 6 postur kerja dengan level dengan resiko
“tinggi”. Seluruh postur kerja di proses produksi sanitair memerlukan tindakan
perbaikan postur kerja (Joanda dkk., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik melakukan sebuah penelitian. Adapun penelitian yang dilakukan adalah
tentang alat bantu yang digunakan untuk mempermudah pekerja pada pembuatan
kapal kayu dengan judul “Rancangan Alat Bantu Kerja Operator Pembuatan

Kapal Kayu Menggunakan SNQ dan REBA Dengan Software Ergofellow”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas maka

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

Adanya keluhan muskuloskeletal disorders yang dialami operator pada
pembuatan kapal.

Masih adanya postur kerja operator pada pembuatan kapal yang kurang
ergonomi.

Tidak adanya fasilitas kerja yang mendukung operator untuk melakukan

aktivitas kerjanya.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari pemecahan masalah ini adalah:

1.

Mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal disorders yang dialami pekerja
pembuatan kapal dengan menggunakan Standard Nordic Quistionaire.
Menentukan nilai postur kerja operator menggunakan metode REBA
dengan bantuan Software Ergofellow.

Merancang fasilitas kerja yang ergonomis.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Bagi Perusahaan

Memberikan masukan untuk perusahaan dalam menentukan fasilitas kerja

agar tidak terjadi keluhan-keluhan yang akan dialami pekerja.



2. Bagi Universitas Teuku Umar
Mempererat tali silaturahmi antar pada perusahaan dan kampus untuk
mempermudah penelitian selanjutnya.

3. Bagi Penulis
Mempertajam kemampuan untuk menganalisis dan cara berfikir
mahasiswa lebih sistematis dalam penerapan teori dan metode ilmiah
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dengan mengaplikasikanya

di lapangan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi dua hal, yaitu batasan penelitian dan
asumsi yang digunakan dalam penelitian ini.
1.5.1. Bataan Masalah
Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam penelitian ini,
sehingga hasil yang di peroleh dapat benar-benar sesuai dengan tujuan yang ingin

di capai. Hal-hal yang membatasi lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengamatan hanya dilakukan pada pekerja kayu pembuatan kapal kayu di
CV. Wahana Karya Kabupaten Aceh Barat. (tipe kapal, berapa lama,
kapan waktu penelitian dan jumlah pekerja)

2. Penelitian postur kerja dilakukan dengan SNQ metode REBA dengan
bantuan Software Ergofellow.

3. Usulan perancangan fasilitas kerja hanyan berupa konseptual, tidak

membangun dan tidak menghitung biaya.



4. Pengambilan data dilakukan pada Tanggal 22-28 Mai 2022, Jam 17.00
WIB.
5. Tidak mempermasalahkan jenis papan dan metode kerja.

6. Tidak terpengaruh oleh cuaca

~

Tidak terpengaruh kesediaan bahan baku yang digunakan.

1.5.2. Asumsi
Sedangkan asumsi-asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tidak terjadinya perubahan metode dan jam kerja
2. Tidak terjadinya pergantian tenaga kerja
3. Fasilitas kerja yang digunakan pekerja pembuatan kapal tidak ada

perubahan.

1.6. Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini menyajikan enam bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian ruang lingkup penelitian (batasan dan asumsi) dan sistematika

penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang landasan teoris yang mendukung studi

literatur penelitian.



BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam
melakukan penelitian agar metodologi penelitian ini akan digunakan sebagai

acuan dalam melakukan penelitian.

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Menguraikan tentang data yang dikumpulkan dan pengolahan data untuk

memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan.

BAB 5 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang pembahasan-pembahasan yang dilakukan untuk

menyelesaikan masalah yang dihadapi untuk dievaluasi secara ilmiah.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
Menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan

peneliti pada perusahaan.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1. Perancangan

Pengertian perencanaan fasilitas dapat dikemukakan sebagai proses
perencanaan fasilitas, termasuk di dalamnya analisis, perencanaan, desain dan
susunan fasilitas, peralatan fisik, dan manusia yang ditunjukkan untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan sistem pelayanan. Perencanaan fasilitas
merupakan rancangan dari fasilitas-fasilitas industri yang akan didirikan atau
dibangun. Di dunia industri, perencanaan fasilitas dimaksudkan sebagai sarana
untuk perbaikan layout fasilitas, digunakan dalam penanganan material (material
handling) dan untuk menentukan peralatan dalam proses produksi, juga digunakan
dalam perencanaan fasilitas keseluruhan. Ada dua hal pokok dalam perencanaan
fasilitas, yaitu berkaitan dengan perencanaan lokasi pabrik (plant location) dan
perancangan fasilitas produksi yang meliputi perancangan struktur pabrik,
perancangan tata letak fasilitas dan perancangan sistem penanganan material
(Purnomo, 2004).

Perancangan tata letak fasilitas merupakan suatu fasilitas penting, karena
pabrik atau industri akan beroperasi dalam jangka waktu yang lama, maka
kesalahan di dalam analisis dan perencanaan layout akan menyebabkan kegiatan
produksi berlangsung tidak efektif dan efisien. Perencanaan tata letak fasilitas
selalu berkaitan dengan minimasi total cost. Di samping itu, perencanaan yang
teliti dari layout fasilitas akan memberikan kemudahankemudahan saat

diperlukannya ekspansi pabrik atau kebutuhan supervisi.



Tujuan perancangan fasilitas, yaitu untuk memenuhi kapasitas produksi

dan kebutuhan kualitas dengan cara yang paling ekonomis melalui pengaturan dan

koordinasi yang efektif dari fasilitas fisik. Adapun secara rinci beberapa tujuan

perancangan tata letak fasilitas di antaranya adalah sebagai berikut (Anindiyo

dkk., 2012),

1.

2.

Memanfaatkan area yang ada.

Pendayagunaan pemakaian mesin, tenaga kerja, dan fasilitas produksi lebih
besar.

Meminimumkan material handling.

Mengurangi waktu tunggu dan mengurangi kemacetan dan kesimpangsiuran.
Memberikan jaminan keamanan, keselamatan, dan kenyamanan bagi tenaga
kerja.

Mempersingkat proses manufaktur.

Mengurangi persediaan setengah jadi.

Mempermudah aktivitas supervisi.

Aspek yang perlu diperhitungkan secara matang dalam perancangan tata

letak antara lain meliputi peralatan-peralatan yang digunakan, mesin-mesin, dan

semua perabotan perusahaan. Sedangkan dalam perancangan sistem material

handling meliputi mekanisme yang dibutuhkan agar interaksi antara fasilitas yang

ada seperti material, personal, informasi dan peralatan untuk mendukung produksi

berjalan sempurna (Purnomo, 2004).
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2.2. Alat Bantu

Alat bantu adalah instrumen, mesin atau alat yang dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk mempermudah operator dalam melakukan setiap kegiatan,
alat bantu merupakan komponen yang berhubungan langsung dengan manusia
dimana alat bantu diperlukan untuk mendukung aktifitas kerja yang dilakukan
oleh operator agar lebih evektif dan evesien dalam setiap kegiatan kerja. Alat
bantu juga dapat menjamin keamanan, kesehatan dan keselamatan kerja (Gempur,
2014).

Alat bantu kerja yang baik dibuat dengan tujuan mempermudah dan
mempercepat pembuatan suatu pruduk, alat bantu juga berguna untuk mengurangi
cidera atau kelelahan yang berlebihan pada operator akibat aktifitas kerja yang
tidak baik dan berpotensi terhadap keluhan operator di antaranya, perasaan nyeri,
sakit, kesemutan, kekakuan dan lelah yang berlebihan adalah gejala awal dari
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Sedangkan alat bantu kerja yang tidak sesuai
dengan kondisi fisik perkerja dapat mengakibatkan ketidaknyamanan yang dapat
menurunkan efektifitas dan efisiensi kerja. Apabila ukuran alat bantu tidak
disesuaikan dengan ukuran maupun keadaan fisik dari pekerja maka penggunaan
alat tersebut pada jangka waktu tertentu dapat mengakibatkan stres tubuh. Stress
tubuh tersebut antara lain bisa berupa tidak nyaman, lelah, nyeri, pusing dan lain-

lain (Gempur, 2014).

2.3. Ergonomi
Secara etiomologi, ergonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu ergon yang
berarti kerja dan nomo yang berarti peraturan atau hukum. Pengertian ergonomi

adalah peraturan tentang bagaimana melakukan kerja, termasuk sikap kerja.



11

Pengertian ergonomi sebagai salah satu cabang keilmuan yang sistematis untuk

memanfaatkan informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan

manusia dalam merancang suatu sistem kerja yang baik untuk mencapai tujuan
yang diinginkan melalui pekerjaan yang efektif, efisien, aman dan nyaman

(Ginting, 2010).

Ergonomi dapat digunakan dalam menelaah sistem manusia dan produksi
yang kompleks. Hal ini berlaku dalam industri sektor informal. Dengan
mengetahui prinsip ergonomi tersebut dapat ditentukan pekerjaan apa yang layak
digunakan agar mengurangi kemungkinan keluhan dan menunjang produktivitas.
Penerapan ergonomi dapat dilakukan melalui dua pendekatan (Anies, 2005),
yaitu:

1. Pendekatan Kuratif, Pendekatan ini dilakukan pada suatu proses yang sudah
atau sedang berlangsung. Kegiatannya berupa intervensi, modifikasi atau
perbaikan dari proses yang telah berjalan. Sasaran dari kegiatan ini adalah
kondisi kerja dan lingkungan kerja. Dalam pelaksanaannya terkait dengan
tenaga kerja dan proses kerja yang sedang berlangsung.

2. Pendekatan konseptual, Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan sistem dan
akan sangat efektif dan efisien jika dilakukan pada saat perencanaan. Jika
terkait dengan teknologi, sejak proses pemilihan dan alih teknologi, prinsip-
prinsip ergonomi telah diterapkan. Penerapannya bersama-sama dengan kajian
lain, misalnya kajian teknis, ekonomi, sosial budaya dan lingkungan.
Pendekatan holistik ini dikenal dengan pendekatan teknologi tepat guna.

Fokus ergonomi melibatkan tiga komponen utama yaitu manusia, mesin

dan lingkungan yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Interaksi
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tersebut menghasilkan suatu sistem kerja yang tidak bisa dipisahkan antara yang
satu dengan yang lainnya yang dikenal dengan istilah worksystem (Bridger, 2003).
2.3.1. Manfaat Ergonomi
Menurut (Pheasant, 2003) ada beberapa manfaat ergonomi, yaitu:
1. Peningkatan hasil produksi, yang berarti menguntungkan secara ekonomi. Hal
ini antara lain disebabkan oleh:

a. Efisiensi waktu kerja yang meningkat.

b. Meningkatnya kualitas kerja.

c. Kecepatan pergantian pegawai (labour turnover) yang relatif rendah.

2. Menurunnya probabilitas terjadinya kecelakaan, yang berarti:

a. Dapat mengurangi biaya pengobatan yang tinggi. Hal ini cukup berarti
karena biaya untuk pengobatan lebih besar daripada biaya untuk
pencegahan.

b. Dapat mengurangi penyediaan kapasitas untuk keadaan gawat darurat.

3. Dengan menggunakan antropometri dapat direncanakan atau didesain:

a. Pakaian kerja

b. Workspace

c. Lingkungan kerja

d. Peralatan/ mesin

e. Consumer product

2.3.2. Tujuan Ergonomi

Secara umum tujuan dan penerapan ergonomi adalah:
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1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan
cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental,
mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial,
mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan
jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak
produktif.

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis,
ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap kerja yang dilakukan sehingga
tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi.

Tujuan utama dari ergonomi adalah mempelajari batasan-batasan pada
tubuh manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan kerjanya baik secara
jasmani maupun psikologis. Selain itu juga untuk mengurangi datangnya
kelelahan yang terlalu cepat dan menghasilkan suatu produk yang nyaman, enak
dipakai oleh pemakainya (Tarwaka, 2004).

Secara umum adapun tujuan dari penerapan ergonomi adalah:

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan dan
penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental,
mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial,
mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan
jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah

produktif.
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3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek teknis, ekonomis,
dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta kualitas

kerja dan kualitas hidup yang tinggi.

2.3.3. Operator Alat Bantu

Operator alat bantu adalah orang yang mengoprasikan peralatan atau
mesin untuk membantu proses pembuatan, perakitan, pengemasan dan langkah
lainya dalam proses produksi. Posisi sebagai operator alat bantu sangat sulit,
karena sebagai penentu hasil pada produk yang dihasilkan pada sebuah
perusahaan. Operator alat bantu adalah pekerja yang biasanya memiliki target
yang telah ditentukan oleh perusahaan baik secara individu ataupun tim
(Dewangan, 2015).

2.3.4. Standard Nordic Questionnaire (SNQ)

Standard Nordic Questionnaire (SNQ) merupakan salah satu alat ukur
yang biasa digunakan untuk mengenali sumber penyebab keluhan kelelahan otot.
Melalui Standard Nordic Questionnaire dapat diketahui bagian-bagian otot yang
mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari rasa tidak sakit sampai
sangat sakit. Dengan melihat dan menganalisis peta tubuh maka diestimasi jenis
dan tingkat keluhan otot skeletal yang dirasakan oleh pekerja.

Maka diestimasi jenis dan tingkat keluhan otot skeletal yang dirasakan
oleh pekerja. Dimensi-dimensi tubuh tersebut dapat dibuat dalam format Standard
Nordic Questionnaire. Standard Nordic Questionanire dibuat atau disebarkan
untuk mengetahui keluhan-keluhan yang dirasakan pekerja akibat pekerjaanya.

Standard Nordic Questionnaire bersifat subjektif, karena rasa sakit yang



dirasakan

tergantung

pada Sakit kaku di leher bagian atas

kondisi Sakit kaku di leher bagian bawah

Sakit di bahu Kiri

fisik
masing-
masing
individu.
Keluhan
rasa sakit
pada
bagian
tubuh
akibat
aktivitas
kerja
tidaklah
sama

antara satu orang dengan orang lain (Kuorinka, 2013).



Sakit di bahu kanan

Sakit di lengan atas Kiri

Sakit di punggung

Sakit lengan atas

Sakit pada pinggang

Sakit pada bokong

Sakit pada pantat

Sakit pada siku Kiri

Sakit pada siku kanan

Sakit pada lengan bawah Kiri

Sakit pada lengan bawah kanan

Sakit pada pergelangan tangan Kiri

Sakit pada pergelangan tangan
kanan

Sakit pada tangan Kiri

Sakit pada tangan kanan

Sakit pada paha Kiri

Sakit pada paha kanan

Sakit pada litut Kiri

Sakit pada lutut kanan

Sakit pada betis kiri

Sakit pada betis kanan

Sakit pada pergelangan kaki Kiri

Sakit pada pergelangan kaki kanan

Sakit pada kaki kiri

Sakit pada kaki kanan

Tabel 2.1. Standard Nordic Questionnaire (SNQ)

Sumber: Nurliah, 2012
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2.1.1. Rapid Entire Body Assessment (REBA)

REBA merupakan suatu metode penilaian postur untuk menilai faktor
resiko gangguan tubuh keseluruhan. Data yang dikumpulkan adalah data
mengenai postur tubuh, kekuatan yang digunakan, jenis pergerakan atau aksi,
pengulangan, dan pegangan. Skor akhir REBA dihasilkan untuk memberikan
semua indikasi tingkat resiko dan tingkat keutamaan dari sebuah tindakan yang
harus diambil. Pada masing-masing tugas, menilai faktor postur tubuh dengan

penilaian pada masing-masing grup yang terdiri atas dua grup, yaitu:

1. Grup A, terdiri atas:
a. Batang tubuh (trunk)
b. Leher (neck)

c. Kaki (legs)

2. Grup B, terdiri atas:
a. Lengan atas (upper arm)
b. Lengan bawah (lower arm)

c. Pergelangan tangan (wrist)

Pada masing-masing grup, diberikan suatu skala skor postur tubuh dan suatu

pernyataan tambahan. Diberikan juga faktor beban atau kekuatan dan coupling.
REBA dapat digunakan ketika penilaian postur kerja diperlukan dalam

sebuah pekerjaan:

1. Keseluruhan bagian badan digunakan.

2. Postur tubuh statis, dinamis, cepat berubah, atau tidak stabil.
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3. Melakukan sebuah pembebanan seperti: mengangkat benda baik secara rutin
ataupun sesekali.

4. Perubahan dari tempat kerja, peralatan, atau pelatihan pekerja sedang
dilakukan dan diawasi sebelum atau sesudah perubahan.

Berikut ini adalah faktor-faktor yang dinilai pada metode REBA.

1. Grup A, terdiri dari:

a. Batang tubuh (trunk)

in extension v 0-20

Gambar 2.1. Postur Batang Tubuh (Trunk)

Sumber: Nurliah, 2012

Tabel 2.2. Penilaian Batang Tubuh (Trunk)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
Posisi normal 1
0 - 20° (ke depan dan belakang) 2 +1 jika batang tubuh
<é20%0 atau 20 - 60° 3 berputar/bengkok/bungkuk
> 4

Sumber: Nurliah, 2012

b. Leher (neck)

Gambar 2.2. Postur Tubuh Bagian Leher (Neck)

Sumber: Nurliah, 2012



Tabel 2.3. Penilaian Leher (Neck)
0- 20I 1

>20°- ekstensi 2 +1 jika leher berputar/bengkok

Sumber: Nurliah, 2012

Adjust:
30-60"

c. Kaki (legs)
Gambar 2.3. Postur Tubuh Bagian Kaki (Legs)

Sumber: Nurliah, 2012

Tabel 2.4. Penilaian Kaki (Legs)

Posisi normal/seimbang . +1 jiggom_:;t r'fl_nktara: 30-
(berjalan/duduk) 60" Jika lutut

Bertumpu pada satu kaki lurus 2

Sumber: Nurliah, 2012

2. Grup B, terdiri dari:

a. Lengan atas (upper arm)

45-90°

13

Gambar 2.4. Postur Tubuh Bagian Lengan Atas (Upper Arm)
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Sumber: Nurliah, 2012

20" (ke depan dan belakang)
>20° (ke belakang) atau 20 - 45° +1 jika lengan berputar/bengkok -
45 - 90° 1 miring, menyangga berat

>90° 4 |lengan

+1 jika bahu naik

W N -

Tabel 2.5. Penilaian Lengan Atas (Upper Arm)

Sumber: Nurliah, 2012

b. Lengan bawah (lower arm)

+1

50-100°

Gambar 2.5. Postur Lengan Bawah

Sumber: Nurliah, 2012

Tabel 2.6. Skor Lengan Bawah

60 - 100° 1

<60° atau >100° 2

Sumber: Nurliah, 2012

c. Pergelangan tangan (wrist)

1R [affs \

+1 KH

1§ 15%+ /
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Gambar 2.6. Postur Pergelangan Tangan

Sumber: Nurliah, 2012

Tabel 2.7. Skor Pergelangan Tangan (wrist)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
0-15° (ke atas dan bawah) 1 +1 jika pergelangan tangan
>15° (ke atas dan bawah) 2 |putaran menjauhi sisi tengah

Sumber: Nurliah, 2012

d. Coupling
Tabel 2.8. Coupling
Coupling Skor Keterangan
Baik 0 |Kekuatan pegangan baik
Pegangan bagus tapi tidak ideal atau
Sedang 1 kopling cocok dengan bagian tubuh
_ Pegangan tangan tidak sesuai walaupun
Kurang baik 2 mungkin
Kaku, pegangan tangan tidak nyaman,
Tidak dapat diterima | 3 tidak_ada pegangan atau kopling tidak
sesuai dengan bagian tubuh

Sumber: Nurliah, 2012

Tabel 2.9. Skor Aktivitas

Aktivitas Skor Keterangan
Postur statik +1 |1 atau lebih bagian tubuh statis/diam
Pengulangan +1 [Tindakan berulang-ulang
Tindakan menyebabkan jarak yang
Ketidakstabilan +1 |pbesar dan cepat pada postur (tidak
stabil)

Sumber: Nurliah, 2012

Skor REBA kemudian diperiksa terhadap tingkat tindakan (Tabel 2.10).
ini adalah ketetapan dari nilai yang sesuai untuk meningkatkan urgensi untuk

kebutuhan dalam melakukan perubahan.



Tabel 2.10. Tingkat Tindakan REBA

Skor REBA |Tingkat Risisko |Action Level Tindakan
1 Diabaikan 0 Tidak perlu
2-3 Rendah 1 Mungkin perlu
4-7 Sedang 2 Perlu
8-10 Tinggi 3 Perlu segera
11-15 Sangat tinggi 4 Sekarang juga

Sumber: Nurliah, 2012

2.2. Software Ergofellow Dalam Menentukan Postur Kerja

22

Ergofellow merupakan perangkat lunak yang mempunyai 17 fitur

pendukung untuk menganalisis, mengevaluasi dan memperbaiki kondisi tempat

kerja, untuk mengurangi risiko pekerjaan dan meningkatkan produktivitas dari

sudut pandang yang berbeda, seperti RULA (Rapid Upper Limb Assessment),

REBA (Rapid Entire Body Assessment), OWAS (Ovako Working Posture

Analyzing System), Suzzane Rodgers, Quick Exposure Check (QEC), dan lain-lain

(Dewangan & Singh, 2015).

Ergofellow juga digunakan untuk memeriksa kelayakan kerja yang

diusulkan metode, workstation, tubuh bagian gerakan dan sebagainya untuk

mendapatkan hasil terbaik (Dewangan, 2015).
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[ rRuLA - ] X

@9 O

CONTROL INFORMATION

CHOOSE A PART OF THE BODY _
& Upper Am © st € Neck € Legs J

" Lower Am © Wrist twist € Trunk ¢ Muscle use
and Load RESULT DATABASE

Upper Arm

20° 20°

Additional

[~ Upper am is abducted
[T Shoulder is raised

r Leaning or supporting the
weight of the arm

Gambar 2.7. Tampilan Ergofellow

Sumber: Dewangan, 2015

2.3. Kapal Kayu

Kapal kayu digunakan sebagai armada penangkap ikan memiliki ukuran
yang bervariasi, kapal yang dibuat dengan menggunakan kayu khusus dengan
ukuran bagian konstruksi yang spesifik memiliki perbedaan karakteristik bahan
dan ukuran. Jika ukuran lebih besar, maka kekuatan dan beban yang diterima oleh
bagian konstruksi kapal akan lebih baik dari standar ukuran minimum ketentuan
klas pada jenis bahan yang sama begitu juga sebaliknya. Sehingga memberikan
jaminan kekuatan konstruksi yang menopang keselamatan pelayaran pada daerah
operasi dengan menggunakan kapal dari bahan utama kayu. Pada beberapa bagian
konstruksi kapal harus menggunakan jenis-jenis kayu yang telah disyaratkan oleh

Klasifikasi (Polaris dkk., 2016)
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Adapun proses perbuatan kapal kayu secara umum adalah sebagai berikut:

1. Pengukuran dan pembuatan pola pada kayu

2.

3.

Pemotongan papan dan kayu sesuai pola-pola yang telah dibuat

Penghalusan pada pola yang sudah jadi

Pengeboran pada kayu untuk merekatkan dengan pola yang lain

Pengepresan pada sambungan dan pola yang kurang rapih

Pengecatan dan finishing.

2.4. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini terdapat kerangka konseptual yang akan membantu

penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 2.8. berikut.

Input

Proses

1. Penyebaran kuesioner 1. Perhitungan
SNQ untuk pekerja — keluhan pekerja

2. Pengukuran

2. Perhitungan

antropometri pekerja postur kerja

3. Postur kerja

3. Penetapan
antropometri

Gambar 2.8. Kerangka Konseptual

Output

Keluhan-keluhan
pekerja

Postur kerja yang
diterima oleh
pekerja

Nilai antropometri
Alat yang ergonomis

Adapun kerangka konseptual ini menjelaskan beberapa hal yaitu Input,

Proses dan Output, penjelasan kerangka konseptual adalah sebagai berikut:

1.

Input, merupakan dasar permasalahan yang dibutuhkan untuk melakukan

sebuah penelitian. Pada Tugas Akhir ini peneliti menemukan beberapa hal

yang menjadi landasan dari penelitian ini yaitu:

a. Penyebaran kuesioner SNQ

b. Pengukuran antropometri setiap pekerja
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c. Beban kerja yang diterima pada setiap pekerja

2. Proses, setelah mendapatkan input makan selanjutnya data diproses yaitu
suatu kegiatan atau tindak lanjut yang dilakukan agar tercapai output yang di
inginkan. Pada Tugas Akhir ini peneliti menggunakan metode SNQ dan
REBA dengan software Ergofellow.

3. Output
Setelah mendapatkan input dan melakukan proses, maka didapatkan output
sebagai berikut:
a. Penilaian keluhan-keluhan yang terjadi pada setiap operator
b. Penilaian postur setiap pekerja menggunakan software Ergofellow
c. Antropometri setiap pekerja
d. Setelah mendapatkan data yang di inginkan, selanjutnya dapat dirancang

alat yang ergonomis sesuai dengan antropometri pekerja.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat deskriptif
(deskriptif reseach) yaitu penelitian yang berusaha untuk memaparkan pemecahan
masalah yang ada pada saat ini secara sistematis dan faktual berdasarkan data-data
yang telah di kumpulkan. Jadi penelitian ini meliputi pada proses pengumpulan,

penyajian, dan pengolahan data, serta analisis dan interprestasi data.

3.2. Rancangan Penelitian
3.2.1. Pendahuluan

Peninjauan Lapangan dilakukan untuk melihat secara langsung proses
produksi dan data yang ada di dalam perusahaan, serta untuk mengetahui
masalah-masalah yang terjadi dilapangan. Adapun masalah yang ditemui adalah
postur kerja yang tidak ergonomis yang menyebabkan keluhan muskuloskeletal

disorders pada operator pembuatan kapal dengan mengusulkan fasilitas kerja.

3.2.2. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk melihat atau meninjau pustaka-pustaka
yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan atau mengumpulkan data

pustaka tentang perbaikan kerja secara pendekatan ergonomi.

27
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3.2.3. Pengunpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode, teknik dan instrumen yang

digunakan untuk pengumpulan data diantaranya adalah:

1.

Metode observasi, yaitu syarat utama dalam metodologi penelitian, yang
tujuanya untuk pengumpulan data-data secara sistematis dan analisis logis
terhadap data maupun informasi, sehingga dapat memberikan  suatu
kesimpulan atau diagnosa permasalahan di tempat penelitian dalam mencapai
suatu tujuan dalam kegiatan penelitian.

Tenik dokumentasi, yaitu mencatat data-data yang dibutuhkan pada proses
penelitian yang ada di perusahaan.

Kuesioner, penyebaran kisioner Standart Nordic Questionnaite (SNQ) yang
berisi daftar pertanyaan kepada operator pembuatan kapal kayu yaitu untuk
mengidentifikasai keluhan muskuloskeletal disorders.

Wawancara, yaitu dengan menanyakan pada pekerja atau operator pembuatan
kapal kayu di Galangan CV. Wahana Karya yang berisi data tentang keluhan

muskuloskeletal disorders pada operator pembuatan kapal.

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua bagian

diantaraanya adalah:

1.

Data primer, data yang dikumpulkan dengan melakukan pengamatan secara

langsung pada daerah kerja diantaranya meliputi data:

a. Data keluhan operator pembuatan kapal berdasarkan kuesioner SNQ dan
REBA dengan Software Ergofellow.

b. Data postur kerja aktual operator pembuatan kapal.

c. Data pengumpulan dimensi tubuh secara langsung.
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d. Data foto aktivitas kerja operator, digunakan untuk menentukan nilai
postur kerja pada aktivitas pembuatan kapal kayu dengan menggunakan
metode REBA dan dibantu dengan Software Ergofellow.

2. Data Sekunder adalah data yang hanya dapat diperoleh dari perusahaan. Data
sekunder dapat kita peroleh lebih muda dan cepat dikarenakan sudah tersedia,
adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah:

a. Urutan Elemen Kerja, digunakan untuk mengetahui proses awal hingga
akhir produksi pembuatan kapal kayu sehingga gerakan kerja beserta
urutan-urutanya dikerjakan tanpa kesalahan.

b. Jumlah Pekerja, data jumlah pekerja digunakan untuk menentukan jumlah
sempel dalam penyebaran kuesioner SNQ pada pembuatan kapal kayu.

c. Jam Kerja Operator, data jumlah jam kerja operator digunakan untuk
menentukan aktivitas kerja yang berulang-ulang dalam melakukan
aktivitas kerjanya sehingga dapat ditentukan perancangan pada stasiun

mana yang harus dirancang.

3.2.4. Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari pengumpulan data selanjutnya dilakukan
pengolahan data. Adapun pengolahan datanya seperti perhitungan persentase
keluhan berdasarkan penyebaran kuesioner SNQ, perhitungan postur kerja dengan
menggunakan metode REBA dengan alat bantu software Ergofellow, dan
kecukupan data, perhitungan persentil berdasarkan data antropometri yang telah
diukur dan rancangan fasilitas kerja berdasarkan penentuan data antropometri
yang telah dihitung. Perhitungan Persentase keluhan bagian tubuh dengan

kuesioner SNQ.
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3.2.5. Perhitungan Persentase Keluhan Bagian Tubuh dengan Kuesioner SNQ
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner SNQ dan menentukan tingkat
keluhan dari masing-masing pekerja, kemudian dilakukan perhitungan persentase
keluhan yang dirasakan pekerja pada masing-masing bagian tubuh pekerja
tersebut. Untuk mendapatkan nilai persentase setiap pertanyaan kuesioner SNQ

tersebut makan dapat dicari dengan rumus: (Sutalaksana, 2006).

Jumlah Skor Hitung

Dimensi Keluhan = X100%..cccviiiiiiiiinins (3.1)

Jumlah skor pertanyaan

Sedangkan untuk perhitungan dri masing-masing keluhan yang dirasakan

oleh operator maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jumlah Skor Keluhan

rator =
Ope ato Jumlah Skor Skala Pertanyaan

3.2.6. Perhitungan Postur Kerja dengan Software Ergofellow

Perhitungan postur kerja dengan sofyware Ergofellow bagian seluruh
tubuh akan diamati secara seksama agar dapat terlihat nilai resiko yang terjadi
pada saat bekerja. Perhitungan postur kerja dengan metode REBA dengan alat
bantu software Ergofellow ini dilakukan pengelompokan tubuh bagian leher,
pergelangan tangan, lengan atas, lengan bawah, tulang belakang.

Penggunaan metode REBA dengan alat bantu software Ergofellow
bertujuan untuk menganalisa dengan cepat dan mudah dari postur kegiatan yang
dialami oleh tubuh pekerja dan juga memberikan nilai dari beberapa tingkatan
resiko beserta saran yang harus dilakukan.

3.2.7. Perhitungan Uji Kecukupan Data
Perhitungan uji kecukupan data dilakukan untuk mengetahui apakah data

pengukuran yang telah diperoleh dari pengukuran sudah mencukupi atau belum.
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Apabila data belum mencukupi maka dilakukan pengukuran kembali, untuk
perhitungan uji kecukupan data formasi yang digunakan dengan rumus,

(Sutalaksana, 2006):

2
N' = (k/s— VNE’;‘W ) ......................................................... (3.3)

Dimana: N’ = Jumlah pengukuran yang seharusnya dilakukan
N = Jumlah pengamatan yang dilakukan
X = Data tiap-tiap individu pengamatan
s = Tingkat ketelitian yang digunakan
k = Harga indeks
Berdasarkan dari perhitungan nilai N’ maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Jika N°’<N, maka data pengamatan cukup
2. Jika N’ > N, maka data pengamatan kurang dan perlu data tambahan
Tingkat ketelitian (s) yang digunakan adalahtergantung dari tingkat
kepercayaan yang dipakai, yaitu:
1. Tingkat kepercayaan : 90% maka harga s = 0,10
2. Tingkat kepercayaan : 95% maka harga s = 0,05
3. Tingkat kepercayaan : 99% maka harga s = 0,01
Sedangkan harga indeks (k) yang digunakan adalah tergantung dari tingkat
kepercayaan yang dipakali yaitu:
1. Tingkat kepercayaan : 90% maka hargak = 1
2. Tingkat kepercayaan : 95% maka harga k = 2

3. Tingkat kepercayaan : 99% maka harga k = 3
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Perhitungan uji keseragaman data bertujuan untuk memastikan bahwa data

yang terkumpul dari hasil pengukuran dapat dijadikan sempel penelitian

atau tidak. Untuk mendapatkan uji keseragaman data maka dilakukan

melalui tiga tahap yaitu:

1. Perhitungan Mean (Nilai Rata-Rata)

Perhitungan mean atau nilai rata-rata dapat

dihitung dengan

menjumlahkan setiap nilai dan membaginya dengan jumlah data. Nilai rata-rata

dapat dihitung dengan rumus berikut:

Keterangan : X = Nilai rata-rata X;

; = Nilai data

S

n =Jumlah data

2. Menentukan Nilai Minimum dan Maksimum

Penentuan nilai minimum merupakan nilai yang paling kecil diantara

data yang diperoleh begitu juga dengan nilai maksimum data terbesar diantara

data yang telah diukur.

3. Perhitungan Standar Deviasi (Simpangan Baku)

Perhitungan standar deviasi dilakukan dengan menggunakan data dari

hasil perhitungan nilai rata-rata dengan menggunakan rumus:

,Z(Xi—)?)Z
O = [T T i
n-1

Keterangan: ¢ = Standar deviasi

X = Nilai rata-rata
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X; = Nilai data
n = Jumlah data
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata (mean), menentukan nilai
minimum dan maksimum serta perhitungan standar deviasi maka selanjutnya
adalah perhitungan BKA dan BKB dengan rumus berikut.
BKA =X 4 20 ciooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeveeeeee et ennees (3.6)
Keterangan: ¢ = Standar deviasi

X = Nilai rata-rata X;

Keterangan: ¢ = Standar deviasi
X = Nilai rata-rata X;
Jika X;,,in > BKB dan X,,,4, < BKA maka data seragam
Jika X,,; < BKB dan X,,,,, > BKA maka data tidak seragam
3.2.9. Perhitungan Persentil
Perhitungan persentil menggunakan data antropometri yang telah diukur
dari masing-masing sampel, pemakaian nilai-nilai persentil yang umum dilakukan

dalam perhitungan data antropometri dalam tabel 3.3. berikut.
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Tabel 3.1. Percantile dan Cara Perhitungan dalam Distribusi Normal

Percentile Calculation
1-st X -2.235 0,
2.5-th X -1.950 o,
5-th X -1.645 o,
10-th X -1.680 o,
50-th X
90-th X +1.280 o,
95-th X +1.645 o,
97.5-th X +1.960 o,
99-th X +2.325 0,

Sumber: Sutalaksana, 2006
3.2.10. Perancangan Fasilitas Kerja

Setelah dilakukan perhitungan data antropometri langkah selanjutnya data
diolah untuk perancangan fasilitas kerja usulan dengan menggunakan alat bantu
software Ergofellow.

3.2.11. Analisis dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan dari hasil penelitian maka yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Analisis hasil SNQ yang telah dibagikan untuk mengetahui keluhan tingkat
musculoskeletal yang dialami oleh operator yang menjadi landasan dalam
menentukan perbaikan rancangan fasilitas kerja.

2. Analisis kondisi aktual fasilitas kerja sehingga dimensi, bahan dan bentuk
yang tidak ergonomi dapat diperbaiki.

3. Rancangan fasilitas kerja dengan mempertimbangan dimensi, bahan dan

bentuk yang tidak ergonomis sehingga dapat dilakukan perbaikan rancangan
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fasilitas kerja, operator merasa nyaman dalam mengoperasikan fasilitas kerja
tersebut.
3.2.12. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang akan diuraikan pada penelitian ini akan disesuaikan
dengan hasilpengolahan data, analisis dan pembahasan sebagai batasannya
berdasarkan rumusan masalah.
Saran berisi tentang hal-hal yang harus diperbaiki dalam rancangan
fasilitas kerja tang ergonomis dan menjadi masukan bagi pihak Galangan kapal

CV. Wahana Karya dimasa yang akan datang.
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Gambar 3.1. Flow Chart Penelitian
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat penelitian

Penelitian ini di lakukan pembuatan kapal di Galangan CV. Wahana
Karya di Desa Pasi Pinang, Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat
Provinsi Aceh yang menjadi objek penelitian adalah pekerja yang ada di CV.
Wahana Karya sebanyak 6 orang. Pekerja yang dianalisa pada pembuatan kapal 5

GT.

S 3 8 &
Harapan Sehat H_. 7~

/%

S RSUD .(‘jxlbll N&/;lk l)'ll(:lv!:_

e >
AN NEZ, = sCV. WahanaKarya (@

:Barudilihat

- @

Polsek Meureub

Gambar 3.2. Peta lokasi CV. Wahana Karya
Sumber: Google Map 2022
3.3.2. Waktu penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian direncanakan selama 5 bulan, dari
bulan maret sampai bulan Juli tahun 2022. Time line penelitian dapat dilihat pada

Tabel 3.4.



Tabel 3.2. Time Line Penelitian Tahun 2022

Aktivitas

Studi Lapangan

Bulan
Maret | April [ Mai | Juni | Juli | Agustus
Minggu
1]2|3]4f1]2]|3]4]1]2]3]4]1]2]3][4[1]2]|3]4/1]2]3]¢

1.  Pengamatan langsung
2. Wawancara

3. observasi

Stusi Literatur

1. Buku

2. Jurnal dan skripsi

3. Reverensi lainya
Penyusunan skripsi

1. Pendahuluan

2. Landasan teori

3. Metodologi penelitian
Pengumpulan data

1.  Data primer

2. Data sekunder

Pengolahan data
1.
2.

No o

Perhitungan persentase keluhan SNQ

Perhitungan postur kerja menggunakan metode

REBA

Perhitungan uji kecukupan data
Penetapan data persentil
Perancangan fasilitas kerja usulan
Analisis dan pembahasan
Kesimpulan dan saran

S

Kkri

psi
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3.4. Posisi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan beberapa peneliti terdahulu untuk dijadikan dasar gambaran atau bhan acuan

penelitian . Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Tabel 3.3. Posisi Penelitian

Batas berat beban diangkat oleh operator

Muhammad Usulan Alat Bantu adalah 6,76 Kg, nilai indeks LI yang
1| Yudhi Setiadi, Pemindahan Batako Untuk v v - - - diperoleh sebesar 3,25, batas besarnya gaya
Poerwanto dan kﬂﬂﬁggﬁlgsnkgellgésllgoisor ders 2013 tekan (Fc) pada segmen L5/S1 adalah
Anizar 10415,908 N. aktivitas tersebut tergolong
kategori berbahaya dan dapat menyebabkan
risiko MSDs.
Risky Hidayat , Dari hasil SNQ keluhan terbanyak pada
Listiani Nurul Analisis Perancangan Alat bahu, pinggang, paha dan pada tubuh bagian
2. | Huda, Bantu Kerja Operator Angkut v v - - - kanan. Peninjauan menggunakan REBA
Poerwanto di Stasiun Pemanenan 2013 pada kegiatan pengangkutan menunjukkan
perlunya perbaikan pada angkong.
Diperolen keluhan operator merasakan
Fitriadi, Perancangan Fasilitas Kerja sangat sakit dan nyeri diantaranya yaitu
3. | Gaustama Putra, | Pada Operator Pembuatan v v - - v Sakit di bahu kiri dan kanan, Sakit leher,
Avina Dump Truck 2021 Sakit lengan atas kiri, Sakit di punggung,

Sakit tangan kiri, Sakit lutut kanan, Sakit
betis kiri, dan Sakit kaki kanan.




40

Muhammad
Surya Jaya

Usulan Perbaikan Postur
Kerja Pada Proses Produksi
Batu Bata

2020

Hasil menggunakan metode Standard Nordic
Questionnaire (SNQ) Pekerja 4 pada stasiun
pencetakan skor yang tertinggi yaitu 77.
Dengan hasil penurunan tingkat risiko MSDs
sebesar 16,4% terhadap seluruh pekerja

Wahyuni Amalia
dan Avris Fiatno

Analisis Postur Kerja
Operator Percetakan Batako
di TB. Sumber Rizki Padang

2018

Tempat kerja dan peralatan kerja yang tidak
sesuai dengan pekerja dapat mengakibatkan
postur kerja tidak normal. Postur kerja yang
tidak normal dan gerakan yang berulang
mengakibatkan pekerja mengalami keluhan
pada bagian pinggang, punggung dan leher.

Afif Hidayat,
Muhammad
Yusuf, Endang
Widuri Asih

Analisis Postur Kerja di PT.
Adi Satria Abadi

2018

Postur kerja pada operator bagian penjahitan
masih  banyak  posisi  kerja  yang
mengakibatkan risiko cidera pada pekerja
satu, dua dan tiga, leher yang terlalu
menunduk, punggung dan badan yang
posisinya membungkuk memiliki resiko
cidera otot. Posisi kerja sebaiknya bagian
leher jangan melebihi dari Fleksi atau
Ekstensi 150, dan bagian punggung tidak
lebih dari Fleksi atau Ekstensi 200.

Sofiyanurriyanti,
Agus
Ardiyansyah Cut
Apriani Rahayu

Analisis Postur Kerja
Operator pada Area
Pengantongan Pupuk di PT.
Pupuk Iskandar Muda

2020

Pada operator 4 mengalami gangguan otot
dan beberapa keluhan karena dari tabel
penilaian didapatkan skor dengan nilai 3
atinya  diperlukan  perbaikan  sesegera
mungkin. Operator Manual Handling area
pengantongan menimbulkan keluhan tubuh
dengan presentase terbanyak terdapat pada
bagian siku kiri, siku kanan, dan betis kanan.
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Fikrihadi
Kurnia,
Mohammad
Sobirin

Analisis Tingkat Kualitas
Postur Pengemudi Becak

2020

Kesimpulan  akhir  adalah  dilakukan
perbaikan dan evaluasi segera pada bobot
postur tubuh tinggi. Evaluasi dan perbaikan
disarankan dilakukan terhadap rancangan
becak dikarenakan, postur pengemudi
dipengaruhi oleh bentuk rancangan becak itu
sendiri.

Deni Prayoga

Perancangan Alat Bantu
Kerja Operator Pembuatan
Kapal

2022

Keluhan terbesar vyaitu sakit pada
pergelangan tangan kanan 83,33%, dan
keluhan terkecil bagian tubuh yaitu Sakit
pada bokong dan Sakit pada paha Kiri
dengan persentase 45,83%, Penilaian postur
kerja  dengan  Software  Ergofellow
memperoleh skor REBA tertinggi adalah
pada posisi kerja 3 yaitu pada aktivitas
penghalusan  kayu skor sebesar 11
dikatagorikan ~ kedalam  action  level
diperlukan saat itu juga, terendah posisi
kerja 6 pada aktivitas pengecatan/finishing
skor REBA sebesar 4 dan dikatagorikan ke
dalam action level diperlukan.




BAB 4

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Pengumpulan Data

NO

JENIS KEL EL AHAN

TINGKAT KELUHAN

4.1.1. Kuesioner dan Rekapitulasi SNQ

kapal kayu di CV. Wahana Karya, Kabupaten Aceh Barat untuk dapat mengetahui
keluhan-keluhan yang terjadi selama ini, SNQ menentukan bagian tubuh mana

dari operator yang mengalami keluhan seperti tidak sakit, agak sakit, sakit dan

Berikut adalah contoh SNQ yang disebarkan pada 6 pekerja pemuatan

sangat sakit, contoh SNQ yang terdapat pada Tabel 4.1. berikut.

42
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Tidak Agak Sangat
Sakit Sakit Sakit Sakit
0 Sakit kaku di leher bagian atas \
1 Sakit kaku di leher bagian bawah \
2 Sakit di bahu Kiri N
3 Sakit di bahu kanan \
4 Sakit di lengan atas Kiri
5 Sakit di punggung N
6 Sakit lengan atas \
7 Sakit pada pinggang \
8 Sakit pada bokong N
9 Sakit pada pantat \
10 | Sakit pada siku Kiri N
11 | Sakit pada siku kanan \
12 | Sakit pada lengan bawah kiri \
13 Sakit pada lengan bawah kanan \
14 Sakit pada pergelangan tangan Kiri N
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan \
16 | Sakit pada tangan Kiri N
17 Sakit pada tangan kanan \
18 | Sakit pada paha kiri N
19 | Sakit pada paha kanan \
20 | Sakit pada litut kiri \
21 | Sakit pada lutut kanan \
22 | Sakit pada betis kiri \
23 | Sakit pada betis kanan N
24 Sakit pada pergelangan kaki Kiri \
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan \
26 | Sakit pada kaki Kiri N
27 | Sakit pada kaki kanan \
Kuesioner dan Data Rekapitulasi SNQ
Nama : Mustafa
Operator : Penghalusan
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Umur : 58 Tahun

Tabel 4.1. Kuesioner dan Rekapitulasi SNQ

Sumber: Penyebaran kuesioner SNQ pada Pekerja Pembuatan Kapal Kayu CV.

Wahana Karya, 2022

Penilaian berdasarkan kuesioner SNQ untuk pembobotan masing-masing katagori

berikur:
e Tidak Sakit : Bobot 1
e Agak Sakit : Bobot 2
e Sakit : Bobot 3
e Sangat Sakit : Bobot 4

4.1.2. Data Keluhan Pekerja Berdasarkan Penyebaran SNQ
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Pengambilan data keluhan operator berdasarkan penyebaran Standard
Nordic Questionare (SNQ) pada pekerja pembuatan kapal kayu. Peyebaran SNQ
diberikan kepada 6 orang pekerja di CV. Wahana Karya. Pengambilan data SNQ
dilakukan hanya satu kali. Format standar SNQ dapat di lihat pada lampiran 1.
Berdasarkan hasil penyebaran SNQ untuk rekapitulasi SNQ tersebut dapat dilihat

pada Tabel 4.2. Berikut.
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Dimensi
NO | Operator
0 |12 |2 |3 |4 |5 |6 [7 [8 |9 |10|11|12 |13 (14 (15|16 |17 |18 |19 |20 (21|22 |23 |24 |25 |26 (27

1 Mansur 3 (2 |3 2 12 |32 |3 (2 (2 (2 |2 |3 |3 |2 |2 (3 (1 (2 (|2 |2 |2 |2 |2 |2 (3 (2 (|4
2 Darmi 2 |2 ]2 4 12 |3 |2 (4 (2 |2 |2 |3 |2 |2 (2 (3 |2 |3 ]2 |3 |2 |3 (|2 |3 (2 |3 |2 |4
3 Mustafa 4 |3 |2 |4 ]2 |3 |4 |4 |2 |3 |2 |3 |24 (2|4 |2 |4 ]2 (4 (3[4 |3 ]2 |3 |4 |2 (3
4 M.Yatim 3 2 ]2 2 13 |3 (|3 (3 (1 (22 |3 ]2 |3 |2 |4 |2 (4 (2 |4 |2 |3 |2 |3 |2 (3 |2 |4
5 Rijal 2 |4 ]2 312 |3 |12 2 (2 (2 (3 |3 ]2 |3 |2 |3 |2 |4 (2|22 ]2 |2 |3 |2 |3 |2 |2
6 Imam 2 |4 ]2 2 12 |3 12 (3 (2 (2 (2 |3 |3 |2 |2 |4 3 |3 (1 (|22 ]2 ]2 |3 |3 |3 |3 |2

Tabel 4.2. Data Keluhan Hasil Rekapitulasi Standard Nordic Questionare (SNQ) Pekerja Pembuatan Kapal Kayu di CV. Wahana Karta

Sumber:

Data

Hasil

Penyebaran

SNQ

Pada

Pekerja

Pembuatan

Kapal

Kayu

Di

CV.

Wahana

Karya
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41.3. Data

Pekerja No Alat Yang Digunakan Berat

Pengambilan data pekerja yang di ambil oleh peneliti dengan melakukan

pengamatan dan wawancara di lapangan pada pembuatan kapal kayu, dapat

. . Jenis Berat | Tinggi | Jam
No | Nama POSIS| Usia kelamin | badan | badan | Kerja
1. Mansur Pengukuran dan 65 tahun | Laki-laki | 55 kg | 155cm | 7 Jam
pembuatan pola
2. Darmi Pemotongan 60 tahun | Laki-laki | 70kg | 159 cm | 7 Jam
papan dan kayu
3 Mustafa Pen%r;a;Lusan 58 tahun | Laki-laki | 67 kg | 168 cm | 7 Jam
4. M.yatim Pengeboran 57 tahun | Laki-laki | 64 kg |162cm |7 Jam
5 Rijal Pengepresan | 45 tahun | Laki-laki | 58 kg | 160 cm | 7 Jam
6 Imam Pengef:at.an dan 46 tahun | Laki-laki | 60 kg | 168 cm | 7 Jam
finishing

dilihat pada Tabel 4.3. berikut.
Tabel 4.3. Data Pekerja Pada Pembuatan Kapal Kayu

Sumber: Data Pekerja Berdasarkan Wawancara dan Observasi, 2022

4.1.4. Beban Alat Yang Digunakan

Pengambilan data beban alat yang digunakan peneliti melakukan
penimbangan alat-alat yang digunakan pada saat pembuatan kapal kayu, dapat
dilihat pada Tabel 4.3. berikut.

Tabel 4.4.
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Pengkuran dan pembuatan pola

1 e Spidol kayu 12 Garam

e Meteran rol 50 M 750 Gram
) Pemotongan kayu

e Gergaji mesin 52 CC 5.1Kg
3 Penghalusan kayu

e Mesin serut kayu M 2900 2.5 Kg
4 Pengeboran kayu

e Mesin bor M 2130B 1.4 Kg
5 Pengepresan kayu

e Press kayu rell 120 Cm 1.1 Kg
6 Pengecatan

e Kuas roll 6.5 Gram

Tabel 4.4. Berat Alat Yang diGunakan

Sumber: Hasil Penimbangan
4.1.5. Data Elemen Kegiatan dan Sikap Pekerja pada Kondisi Aktual

Pengambilan data elemen kegiatan pekerja pembuatan kapal kayu dengan
mengamati secara langsung dengan menggunakan instrumen kamera, data elemen

kerja tersebut yang dilakukan oleh pekerja ditunjukkan pada Tabel 4.5. Berikut.
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Tabel 4.5. Data Elemen Kegiatan Pekerja Pembuatan Kapal Kayu

1 | Pengukuran dan Jongkok dan
pembuatan pola pada menjinjit sambil
kayu memegang

meteran rol

2 | Pemotongan papan dan | Berdiri sedikit
kayu sesuai pola membungkuk,
kepala
menunduk dan
sambil memegan
mesin pemotong
kayu
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Penghalusan pada pola

Berdiri
membungkuk,
lutut tertekuk
sambil
memegang kayu
dan penghalus

Pengeboran pada kayu

Berdiri
membungkuk,
lutut tertekuk
dan sambil
mengebor

Pengepresan

Berdiri
menunduk,
tangan tertekuk
sampil
mengepres kayu
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6 | Pengecatan dan Berdiri dengan
finishing siku tangan
tertekuk sambil
memegang kuas
roll

Sumber: Hasil pengamatan pada pekerja pembuatan kapal di CV. Wahana Karya

4.1.6. Data Antropometri Pekerja
Pengumpulan data antropometri pekerja ini diperoleh dari pengukuran
langsung terhadap pekerja pembuatan kapal kayu di galangan CV. Wahana Karya.

Data antropometri tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6. Berikut.




o1

Tabel 4.6. Data Pengukuran Antropometri Pekerja
No P'gﬁg;?a TBT | TBB | TSB | PLB | TMB | TB | JT | RT | DG
1 Mansur | 172,4| 148 | 106,5| 46 | 166 | 27 | 827 | 1764 | 4,82
2 Darmi 166 |137,3| 99 | 41,2 | 1483|241 | 74 | 160 | 4,66
3 Mustafa | 168,6 | 144 | 104,7 | 442 | 149 |26,1| 80 | 175 |4.80
4 | M.Yatim | 167 |142,8|1015| 41 | 146 | 25 | 77,2 | 1692 | 4,70
5 Rijal 165 | 141 |101,2| 40 |1485|245| 77 | 167 | 475
6 Imam 172,7 | 149 |106,8 | 45 | 1665 |27,7| 83 |177,1 | 4,82

Sumber: Hasil Pengukuran Data Antropometri Pekerja di Galangan CV. Wahana

Keterangan dimensi tubuh:

Karya, 2022

TBT = Tinggi Posisi Tubuh Berdiri Tegak

TBB = Tinggi Bahu Berdiri

TSB = Tinggi Siku Berdiri

PLB = Panjang Lengan Bawah

TMB = Tinggi Mata Berdiri

B

= Tebal Badan

JT = Jangkauan Tangan

DG = Diameter Genggaman

RT = Rantangan Tangan
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4.2. Pengolahan Data

4.2.1. Perhitungan Persentase Keluhan Bagian Tubuh Pekerja Berdasarkan
SNQ Pada Pembuatan Kapal Kayu

Keluhan yang dirasakan oleh pekerja pembuatan kapal kayu didapatkan
dari pengolahan SNQ. Masing-masing operator mengalami keluhan yang berbeda-
beda. Setelah dilakukan rekapitulasi maka selanjutnya dilakukan perhitungan dari
skor yang dihitung berdasarkan masing-masing pertanyaan pada kuesioner, untuk
mendapatkan persentase tersebut dapat dicari menggunakan rumus pada
persamaan 3.1. pada Bab 3 di halaman 26 sebelumnya. Berdasarkan Tabel 4.2. di
dapat skor total dari pertanyaan SNQ pada dimensi sakit kaku di leher bagian atas
yaitu sebesar 16, dari hasil perkalian total bobot SNQ yaitu 4 dikalikan dengan
total jumlah pekerja 6 orang dan mendapatkan hasil yaitu 24. Adapun contoh
perhitungan persentase keluhan berdasarkan pertanyaan SNQ untuk dimensi sakit
kaku di leher bahian atas atau dimensi satu menggunakan data pada Tabel 4.2.

adapun perhitungannya sebagai berikut:
%Sakit kaku di leher bagian atas = §x100% =66,67%

Dengan cara yang sama maka hasil keseluruhan untuk perhitungan persentase

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6. berikut.
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Tabel 4.7. Rekapitulasi Persentase Skor Hitung Berdasarkan Standard Nordic Questionare (SNQ) pada Aktivitas

Operator Pembuatan Kapal Kayu

1 Mansur 15 15 13 |2 |2 [3 |2 |3 |2 |2 |2 |2 |3 |3 |2 |2 3|1 ]2 ]2 ]2 2121212132 |a
2 Darmi | 5 1y 12 14 |2 |3 |2 |a |2 |2 1213|212 1213 ]2 131|213 |2 1|3 |23 ]2 |3 |2 |4
8 | Mustafa |\, s tg |y |3 3 |a |a |2 |3 |2 |3 |2 |4 |2 |a |2 |a |2 a3 a3 |2 |3 |a |23
4 Myatim oo 1o o s s |3 s 1 |2 |2 |3 |2 (3 |2 |a |2 |a 2 a2 |3 |23 |2 |3 |2 |a
5 Rijal o 1y 12 3 |2 |3 2 |2 12 2133|213 l21]3 ]2 |a 22121212132 |3 |2 |2
6 mam 5 by 2 |2 |2 |3 |2 [3 |2 |2 |2 |3 |3 |2 |2 |a |3 |3 |1 |2]21]2 1213 [3 |3 |3 |2
JH‘:;‘L‘]E; Skor 16 |17 |14 |17 |14 |18 |15 |19 |11 |13 |13 |17 |24 |17 |12 |20 |14 |19 |11 |17 |13 |16 |13 |16 | 14 |19 |13 | 10
Persentase keluhan | 66, | 70, | 58. | 70, | 58, | 75, | 62, | 79, | 45, | 54, | 54, | 70, | 58, | 70, | 50, | 83, | 58, | 79, | 45, | 70, | 54, | 66, | 54, | 66, | 58, | 79, | 54, | 79,
67 |83 |33 |8 |33 |00 |50 |17 |83 |17 |17 |83 |33 |83 |00 |33 |33 |17 |83 |83 |17 |67 |17 |67 |33 |17 |17 |17
Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner SNQ, 2022



Berdasarkan pada Tabel 4.7. perhitungan persentase keluhan secara

keseluruhan dari masing-masing pertanyaan kuesioner, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 4.8. berikut.

Tabel 4.8. Rekapitulasi Persentase Skor Hitung Berdasarkan Standard
Nordic Questionare (SNQ) pada Aktivitas Pekerja Pembuatan Kapal Kayu

No Jenis Keluhan Persentase %
0 | Sakit kaku di leher bagian atas 66,67
1 | Sakit kaku di leher bagian bawah 70,83
2 | Sakit di bahu kiri 54,17
3 | Sakit di bahu kanan 70,83
4 | Sakit di lengan atas Kiri 54,17
5 | Sakit di punggung 75,00
6 | Sakit lengan atas 62,50
7 | Sakit pada pinggang 79,17
8 | Sakit pada bokong 45,83
9 | Sakit pada pantat 54,17
10 | Sakit pada siku kiri 54,17
11 | Sakit pada siku kanan 70,83
12 | Sakit pada lengan bawah Kiri 58,33
13 | Sakit pada lengan bawah kanan 70,83
14 | Sakit pada pergelangan tangan Kiri 50,00
15 | Sakit pada pergelangan tangan kanan 83,33
16 | Sakit pada tangan Kiri 58,33
17 | Sakit pada tangan kanan 79,17
18 | Sakit pada paha Kiri 45,83
19 | Sakit pada paha kanan 70,83
20 | Sakit pada litut Kiri 54,17
21 | Sakit pada lutut kanan 66,67
22 | Sakit pada betis Kiri 54,17
23 | Sakit pada betis kanan 66,67




55

24 | Sakit pada pergelangan kaki Kiri 58,33
25 | Sakit pada pergelangan kaki kanan 79,17
26 | Sakit pada kaki kiri 54,17
27 | Sakit pada kaki kanan 79,17
Sumber: Hasil Perhitungan Persentasi Keluhan Pekerja Berdasarkan SNQ,
2022

Berdasarkan pada Tabel 4.8. perhitunan persentase keluhan secara
keseluruhan dari masing-masing pertanyaan kuesioner, maka di peroleh rata-rata
operator mengalami keluhan terbesar pada bagian tubuh antara lain sakit pada
pergelangan tangan kanan sebesar 83,33% dan keluhan terkecil pada bagian tubuh
sakit pada paha kiri sebesar 45,83%.

Selanjutnya dilakukan perhitungan keluhan yang dirasakan dari masing-
masing pekerja dengan menggunakan persamaan 3.2. pada Bab 3 halaman 26
sebelumnya. Berdasarkan pada Tabel 4.2. SNQ didapatkan total skor keseluruhan
yang dialami pekerja Mansur dari pernyataan SNQ yaitu sebesar 66 dan 112
yaitu dari hasil perkalian total bobot SNQ yaitu sebesar 4 dikalikan dengan total
jumlah pertanyaan yaitu sebantak 28 dimensi pertanyaan dari SNQ. Adapun
contoh perhitungan persentase keluhan dari masing-masing pekerja, diambil dari
contoh keluhan yang dirasakan oleh pekerja Mansur adapun perhitungannya

adalah sebagai berikut:

Mansur =%x100% =58,93%
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Berdasarkan perhitungan tersebut, dengan cara yang sama maka hasil

rekapitulasi keseluruhan untuk perhitungan persentase keluhan yang dialami dari

masing-masing pekerja pada setiap segmen tubuh dapat dilihat pada Tabel 4.9.

berikut.
Nama . : Pesentase
No Pekerja Stasiun Kerja (%)
Pengkuran dan
1 | Mansur pembuatan 58,93%
pola
2 | Darmi | TEMOONGN |64 004
ayu
Kapal | 3 | Mustafa | Denghalusan | g 7ge
apa kayu '
4 | Muyatim | PEOe00raN | g 170,
ayu
5 | Rijal | CMIPrEAN 6y 6106
ayu
6 Imam Pengecatan 61,61%

Tabel 4.9.
Persentase
Keluhan
Pekerja
Pembuatan

Kayu

Sumber: Hasil Perhitungan Persentase Keluhan Pekerja Berdasarkan

SNQ, 2022

Berdasarkan Tabel 4.9. rekapitulasi perhitungan keluhan yang dirasakan

oleh masing-masing operator pada aktifitas pembuatan kapal kayu untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada histogram pada Gambar 4.1. berikut.
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Gambar 4.1. Persentase Keluhan Yang diAlami Pekerja Pembuatan Kapal
Kayu

Berdasarkan dari hasil perhitungan persentase keluhan yang dialami oleh
pekerja pembuatan kapal kayu berdasarkan SNQ menunjukan bahwa keluhan
yang paling tinggi yaitu pada stasiun penghalusan kayu dengan persentase sebesar
76,78%. Berdasarkan hasil data keluhan rasa sakit tersebut hal ini disebabkan
karena fasilitas kerja distasiun penghalusan kayu kurang memadai dan kurang
ergonomi sehingga diperlukan perancangan dan mendisain fasilitas meja kerja
pada stasiun penghalusan kayu sesuai dimensi tubuh pekerja untuk mengurangi

resiko musculoskeletal yang terjadi.

4.3. Penilaian Postur Kerja dengan Menggunakan Aplikasi REBA
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4.3.1. Sikap Postur Tubug Pada Aktivitas Pengukuran dan Pembuatan Pola

Gambar 4.2. Sikap Kerja Pada Aktivitas Pengukuran dan Pembuatan Pola
Berdasarkan pengamatan sikap kerja pada aktivitas pengukuran dan
pembuatan pola terhadap sikap dari pekerja dengan menggunakan aplikasi REBA
maka dapat dikatagorikan ke skor REBA seperti yang terlihat pada Gambar 4.3.

input screen shoot berikut.
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Gambar 4.3. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian Kepala,
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Gambar 4.5. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian Lengan Atas,

Lengan Bawah dan Pergelangan Tangan
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Gambar 4.6. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
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Gambar 4.7. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Aktivitas
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Gambar 4.8. Input screen Shoot Perhitungan Action Level Postur Kerja dengan

Aplikasi REBA
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4.3.2. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pemotongan Kayu

- 4
-

Gambar 4.9. Sikap Kesz; Pada Aktivitas PemotonganKayu
Berdasarkan pengamatan sikap kerja pada aktivitas pemotongan kayu
menggunakan aplikasi REBA maka dapat dikatagorikan ke skor REBA seperti

yang dilihat pada Gambar 4.10. input screen shoot berikut.
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REBA
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Gambar 4.10. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian Kepala,

Batang Tubuh dan Kaki
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Gambar 4.11. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Beban
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Gambar 4.12. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
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Gambar 4.13. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
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Gambar 4.14. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Aktivitas
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Gambar 4.15. Input screen Shoot Perhitungan Action Level Postur Kerja dengan
Aplikasi REBA
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4.3.3. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Penghalusan kayu

Gambar 4.16. Sikap Kerja Pada Aktivitas Penghalusan

Berdasarkan pengamatan sikap kerja pada aktivitas penghalusan kayu
menggunakan aplikasi REBA maka dapat dikatagorikan ke skor REBA seperti

yang dilihat pada Gambar 4.17. input screen shoot berikut.



67

REBA
CHOOSE AN OPTION BELOW
Upper arm, lower . . \/
" Load i arm and wrist " Coupling " Activity
RESULT
Neck, trunk and legs
Neck -
Addtional =
() M3 B SAVE
() fih iR Neck is twisted or
N W Ui B v . §
side bending —
More than 20
" In extension " 0to 20 degrees Ol =
degrees
DATABASE

Trunk
Additional .

1 = 2
I ) . }
fl I)\' (] r,'_f}j Trunk is twisted or COMTROL
) V(| \1. {.‘ ! f/ side bending —
" Inextension (" Straight . g:;rzeis . ﬁggtrueﬁei o E1;g|'reet::n 0 0
- INFORKATION
L Addtional

| Support in X
\ the two I - 30 to 80 More than
| | Support in \ »

/ " legs, () Teim degrees \u 80 degrees
| walking or 1 [ , g

| seated '\,g L { /7

b R [
L = [ €

Gambar 4.17. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
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Gambar 4.18. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Beban
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Gambar 4.21. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Aktivitas
Pengulangan
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Gambar 4.22. Input screen Shoot Perhitungan Action Level Postur Kerja dengan
Aplikasi REBA
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4.3.4. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pengeboran Kayu

Gambar 4.23. Sikap Kerja Pada Aktivitas Pengeboran

Berdasarkan pengamatan sikap kerja pada aktivitas pengeboran kayu
menggunakan aplikasi REBA maka dapat dikatagorikan ke skor REBA seperti

yang dilihat pada Gambar 4.24. input screen shoot berikut.
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Gambar 4.24. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Kepala, Batang Tubuh dan Kaki
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Gambar 4.25. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian

Beban
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Gambar 4.26. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Lengan Atas, Lengan Bawah dan Pergelangan Tangan
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Gambar 4.27. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Genggaman
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REBA
CHOOSE AN OPTION BELOW
(™ Neck, trunk and legs (" Load SIEE !uwer (" Coupling \/
arm and wrist
RESULT
Activity
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Gambar 4.28. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Aktivitas
Pengulangan
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Gambar 4.29. Input screen Shoot Perhitungan Action Level Postur Kerja dengan
Aplikasi REBA
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4.3.5. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pengepresan Kayu

. y 4
Gambar 4.30. Sikap Kerja Pada Aktivitas Pengepresan

Berdasarkan pengamatan sikap kerja pada aktivitas pengepresan kayu
menggunakan aplikasi REBA maka dapat dikatagorikan ke skor REBA seperti

yang dilihat pada Gambar 4.31. input screen shoot berikut.
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Gambar 4.31. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Kepala, Batang Tubuh dan Kaki
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Gambar 4.32. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
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Gambar 4.33. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian Lengan
Atas, Lengan Bawah dan Pergelangan Tangan
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Gambar 4.34. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
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Gambar 4.35. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Aktivitas

Pengulangan
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Gambar 4.36. Input screen Shoot Perhitungan Action Level Postur Kerja dengan
Aplikasi REBA
4.3.6. Sikap Postur Tubuh pada Aktivitas Pengecatan

Berdasarkan pengamatan sikap kerja pada aktivitas pengecatan/finishing
menggunakan aplikasi REBA maka dapat dikatagorikan ke skor REBA seperti

yang dilihat pada Gambar 4.38. input screen shoot berikut.
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Gambar 4.38. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian

Kepala, Batang Tubuh dan Kaki
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Gambar 4.39. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Beban
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Gambar 4.40. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Lengan Atas, Lengan Bawah dan Pergelangan Tangan
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Gambar 4.41. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Bagian
Genggaman
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Gambar 4.42. Input screen Shoot Skor REBA dengan Aplikasi pada Aktivitas
Pengulangan
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Gambar 4.43. Input screen Shoot Perhitungan Action Level Postur Kerja
dengan Aplikasi REBA

4.3.7. Rekapitulasi Score REBA

Berdasarkan perhitungan score REBA dengan menggunakan software
Ergofellow maka dapat diperoleh rekap score REBA untuk keseluruhan postur
pekerja pembuatan kapal kayu seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.9. berikut.

Tabel 4.10. Hasil Rekapitulasi Skor REBA dengan Software Ergofellow untuk
Postur Tubuh Pekerja Pembuatan Kapal Kayu

. Score
No Kegiatan REBA
Posisi kerja 1 pada aktivitas
1 7
pengukuran kayu
5 Posisi kerja 2 pada aktivitas 7
pemotongan kayu
Posisi kerja 3 pada aktivitas
3 11
penghalusan kayu
Posisi kerja 4 pada aktivitas
4 7
pengeboran kayu
5 Posisi kerja 5 pada aktivitas 5
pengepresan kayu
5 Posisi kerja 6 pada aktivitas 4
pengecatan/finishing

Sumber: Hasil Perhitungan Software Ergofellow, 2022
Berdasarkan dari Tabel 4.9. nilai skor REBA untuk postur tubuh pekerja
pembuatan kapal kayu menunjukan bahwa nilai skor REBA tertinggi pada posisi
kerja tiga yaitu pada aktivitas penghalusan kayu dengan skor REBA sebesar 11 di
kategorikan kedalam action level diperlukan saat itu juga, sehingga untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan merancang fasilitas kerja pada stasiun
penghalusan kayu untuk mengurangi resiko musculoskeletal yang dialami oleh

pekerja, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.44. berikut.
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Gambar 4.44. Histogram Score REBA untuk Postur Kerja Pembuatan Kapal
Kayu

Berdasarkan Gambar 4.44. menunjukan bahwa nilai skor REBA tertinggi
menggunakan aplikasi REBA dengan software Ergofellow yaitu pada posisi kerja
ke 3 yaitu pada aktivitas penghalusan kayu dengan skor REBA sebesar 11
dikategorikan action level diperlukan tindakan saat itu juga, untuk mengatasi
keluhan rasa sakit yang disebabkan karena fasilitas kerja distasiun penghalusan
kayu kurang memadai dan kurang ergonomis sehingga diperlukan perancangan
meja penghalus kayu yang sesuai dengan dimensi tubuh pekerja untuk
mengurangi resiko muskuloskeletal yang terjadi.

4.3.8. Action Level REBA
Berdasarkan skor REBA tersebut maka diperoleh rekapitulasi REBA

Action Level untuk postur pekerja pembuatan kapal kayu sebagai berikut.
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Tabel 4.11. Action Level REBA

. Action Risk :

No Kegiatan Level Level Action
Posisi kerja 1 pada

1 | aktivitas pengukuran 7 Sedang Diperlukan
kayu
Posisi kerja 2 pada

2 | aktivitas pemotongan 7 Sedang Diperlukan
kayu

Posisi kerja 3 pada
3 | aktivitas penghalusan 11
kayu

Posisi kerja 4 pada
4 | aktivitas pengeboran 7 Sedang Diperlukan
kayu

Posisi kerja 5 pada
5 | aktivitas pengepresan 5 Sedang Diperlukan
kayu

Posisi kerja 6 pada
6 | aktivitas 4 Sedang Diperlukan
pengecatan/finishing
Sember: Hasil Pengolahan Data, 2022

Sangat Diperlukan
Tinggi | Sekarang Juga

Berdasarkan Tabel 4.10. action level untuk postur tubuh pekerja
pembuatan kapal kayu menunjukan bahwa dari skor REBA terdapat 1 postur kerja
yang risk level-nya sangat tinggi dan mebutuhkan action saat itu juga, yaitu pada
posisi kerja 3 pada aktivutas penghalusan kayu yang postur kerja tersebut tidak
ergonomis disebabkan karena posisi postur tubuh pekerja yang mengakibatkan
pekerja harus membungkuk dan berdiri secara berulang-ulang, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.45. Histogram action level berikut.
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Gambar 4.45. Histogram Action Level REBA

Berdasarkan Gambar 4.45. action level untuk postur peketja pembuatan
kapal kayumenunjukan bahwa postur tubuh yang risk level-nya sangat tinggi dan
membutuhkan action diperlukan saat itu juga yaitu pada posisi 3 pada aktivitas
penghalusan kayu, postur pekerja tersebut tidak ergonomis disebabkan karena
perbedaan postur kerja yang mengakibatkan operator harus membungkuk, kaki
menekukdan berdiri secara berulang-ulang. Sedangkan action level terendah yaitu
pada posisi kerja 6 yaitu pada aktivitas pengecatan/finishing. Sehingga untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan merancang fasilitas kerja pada stasiun

penghalusan kayu sesuai dengan antropometri pekerja.



86

4.4. Perhitungan Dimensi Antropometri Pekerja

Sebelum melakukan perancangan fasilitas kerja yang akan memepermudah
kerja operator, maka perlu dilakukan pengolahan data antropometri tubuh pekerja
yang berkaitan dengan fasilitas kerja yang akan dirancang. Berdasarkan data
antropometri pada Tabel 4.5. hasil pengukuran dimensi antropometri tubuh
operator pembuatan kapal kayu untuk langkah perhitungannya adalah sebagai
berikut.
4.4.1. Uji Kecukupan Data

Perhitungan untuk uji kecukupan data digunakan data antropometri dengan
tingkat kepercayaan 95% dan tingkat ketelitian sebesar 5% dalam perhitungan uji
kecukupan digunakan rumus 3.3. pada Bab 3 halaman 28 sebelumnya. Contoh uji
kecukupan data untuk Tinggi Posisi Tubuh Berdiri Tegak (TBT) adalah sebagai
berikut.

N =6

»X =1011,7

Y X2 =29721,76

(X X)? =1023536,89

X =172,4+ 166+ 168,6 + 167 + 165+ 172,7 =1011,7

X2 =172,4%+166% + 168,6> + 167° + 165° + 172,7> = 29721,76
(X X)2=(172,4 + 166 + 168,6 + 167 + 165 + 172,7)* = 1023536,89

40,/6 (29721,76)-(1011,7)2
1011,7

v

_ [17.9212
1011,7

]2 [0,708559]2 = 0,50
N’ =0,50
Kesimpulan bahwa N’ = 0,50 < data 6
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Maka data hasil pengukuran yang dilakukan data sudah memenuhi syarat
untuk melakukan penelitian, dengan cara yang sama seperti diatas maka
rekapitulasi hasil uji kecukupan data untuk keseluruhan dimensi tubuh pekerja

pembuatan kapal kayu dapat dilihat pada Tabel 4.11. berikut

Tabel 4.12. Rekapitulasi Uji Kecukupan Data

No | Dimensi | ¥ Xi | YX{? N N' | Keterangan
1 BT 1011,7 | 170643 6 0,5 Cukup

2 TBB 862,1 | 123965 6 1,24 Cukup

3 TSB 619,7 | 64055,3 6 1,26 Cukup

4 PLB 257,4 | 11073,1 6 4,44 Cukup

5 TMB 924,3 | 142840 6 5,08 Cukup

6 B 154,4 | 3983,56 6 4,16 Cukup

7 JT 473,9 |[37493,1 6 2,69 Cukup

8 RT 1024,7 | 175224 6 2,03 Cukup

9 DG 28,55 | 135,87 6 0,26 Cukup

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022

Berdasarkan dari Tabel 4.11. maka hasil pengukuran yang dilakukan data

sudah memenuhi syarat untuk melakukan penelitian.

4.4.2. Perhitungan Rata-rata, Srandard Deviasi, Nilai Maksimum dan Minimum
Data-data antropometri yang sudah diperoleh dari seluruh pekerja maka

selanjutnya akan ditentukan nilai rata-rata, standard deviasi,nilai maksimum dan

minimum untuk masing-masing pengukuran. Persamaan yang digunakan dalam

menghitung nilai rata-rata,standard deviasi, nilai minimum dan maksimum pada

masing-masing pengukuran adalah:

1. Nilai rata-rata di hitung menggunakan rumus 3.4. pada Bab 3 halaman 29

sebelumnya .
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Contoh perhitungan nilai rata-rata pada data Tinggi Posisi Tubuh Berdiri Tegak

(TBT) adalah:

172,4 + 166 + 168,6 + 167 + 165 + 172,7 _ 1011,7
6 - 6

X= = 168,62

. Nilai Minimum dan Maksimum

Nilai minimum dan maksimum adalah nilai terkecil dan terbesar pada data hasil
pengukuran. Contoh nilai minimum dan maksimum pada data Tinggi Posisi
Tubuh Berdiri Tegak (TBT) adalah:

Nilai minimum = 165 dan Nilai maksimum = 172,7

. Nilai Standard Deviasi

Perhitungan nila standard deviasi pada masing-masing pengukuran dapat
ditentukan menggunakan persanaan 3.5. pada Bab 3 halaman 39 sebelumnya.

Contoh perhitungan standard deviasi pada Tinggi Posisi Tubuh Berdiri Tegak

(TBT) sebagai berikut.

_ \/((172,42— 1662)2 +(168,62— 1672)2 +(1652 — 172,72))2 _ 299

6-1
Berdasarkan perhitungan tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

hasil perhitungan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum

untuk dimensi keseluruhan yang telah direkapitulasi pada Tabel 4.12. berikut.



89

Tabel 4.13. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata, Srandar Deviasi,
Nilai

Pengukuran - Y . X

No | Dimensi X g e
1 TBT 168,62 | 2,99 165 172,7
2 TBB 143,68 | 3,99 | 1373 149
3 TSB 103,28 | 2,9 99 106,5
4 PLB 42,9 | 2,26 40 46
5 T™MB 154,05 | 8,68 146 166
6 B 2573 | 131 | 241 21,7
7 JT 78,98 | 2,24 74 83
8 RT 170,78 | 6,09 160 177,1
9 DG 4,76 | 0,06 | 4,66 4,82

Minimum dan Maksimum

Sumber: Hasil Perhitungan Data Pengukuran Antropometri, 2022

4.4.3. Uji Keseragaman Data

Uji keseragaman data digunakan untuk pengendalian proses bagian data
yang ditolak atau tidak seragam karena tidak memenuhi spesifikasi. Apabila
dalam satu pengukuran dimensi terdapat satu atau lebih data yang tidak seragam
atau dengan kata lain tidak berada dalam batas kontrol maka akan langsung

ditolak dan dilakukan revisi data dengan cara mengeluarkan data yang berada
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diluar batas kontrol tersebut dan melakukan perhitungan kembali. Pengujian
keseragaman data, di gunakan Rumus 3.6. dan 3.7. pada Bab 3 halaman 30
sebelumnya. Contoh hasil uji keseragaman data pada Tinggi Posisi Tubuh Berdiri
Tegak (TBT) dengan tingkat kepercayaan yang digunakan 95% diperoleh nilai k =
2 adalah sebagai berikut.

BKA = X + ko = 168,62 + 2 (2,99) = 172,7

BKB =X - ko = 168,622 (2,99) = 165

Berikut hasil perhitungan keseragaman data pada dimensi Tinggi Posisi
Tubuh Berdiri Tegak (TBT) yang ditunjukkan pada Tabel 4.13. berikut.

Tabel 4.14. Hasil Uji Keseragaman Data untuk Dimensi Tinggi Posisi Tubuh
Berdiri Tegak (TBT)

No TBT Keseragaan
1 1724 S
2 166 S
3 168,6 S
4 167 S
5 165 S
6 172,7 S
Rata — rata 168,62
Standar Deviasi 2,99 Data Seragam
BKA 174,69
BKB 162,64

Sumber: Hasil Perhitungan Pengukuran Data Antropometri, 2022

Keterangan S = Seragam

TS = Tidak Seragam
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Berdasarkan pada Tabel 4.13. hasil perhitungan uji keseragaman data
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta kontrol pengukuran dimensi Tinggi

Posisi Tubuh Berdiri Tegak (TBT) yang dapat dilihat pada Gambar 4.46. berikut.

Peta control

176
174
172
170
168
166
164
162
160
158
156

TBT
BKA

Batas Control

BKB

1 2 3 4 5 6

Gambar 4.46. Peta Kontrol untuk Dimensi Tinggi Posisi Tubuh Berdiri Tegak
(TBT)

Berdasarkan pada Gambar 4.46. peta kontrul perhitungan uji
keseragaman data untuk dimensi Tinggi Posisi Tubuh Berdiri Tegak (TBT) maka
dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran menyatakan tidak terdapat data Tinggi
Posisi Tubuh Berdiri Tegak yang keluar dari batas kontrol atau berada di atas
Xmax > BKA dan X,,;, < BKB data hasil pengukuran yang dilakukan, dengan
cara tersebut maka hasil uji keseragaman data yang diperoleh pada masing-masing
dimensi pengukuran antropometri keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.14.

berikut.
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Tabel 4.15. Rekapitulasi Perhitungan Uji Keseragaman Data

No Pelg?#]lgrt:;’ian N X - Xoin | Xpax BKA | BKB | Keterangan
1 TBT 6 | 168,62 | 2,99 165 | 172,7 | 174,59 | 162,64 Seragam
2 TBB 6 | 143,68 | 3,99 | 137,3 | 149 | 151,67 | 135,69 Seragam
3 TSB 6 | 103,28 | 2,9 99 | 106,5 | 109,09 | 97,48 Seragam
4 PLB 6 | 42,9 2,26 40 46 47,42 | 38,38 Seragam
5 TMB 6 | 154,05 | 8,68 146 166 | 171,41 | 136,69 Seragam
6 B 6 | 25,73 1,31 | 241 | 27,7 | 28,36 | 23,11 Seragam
7 JT 6 | 78,98 | 3,24 74 83 85,46 | 72,51 Seragam
8 RT 6 | 170,78 | 6,09 160 | 177,1 | 182,96 | 158,61 Seragam
9 DG 6 | 4,76 0,06 | 466 | 4,82 4,88 4,64 Seragam

Sumber: Hasil Perhitungan Data Pengukuran Antropometri, 2022

Keterangan

S =Seragam

TS = Tidak Seragam

Berdasarkan dari Tabel 4.15. menunjukkan bahwa data berada dalam

batas kontrol peta kontrol, hasil untuk keseluruhan perhitungan uji keseragaman

data setiap masing-masing dimensi dapat dilihat pada lampiran 4 pada halaman

117-125.

4.4.4. Perhitungan Persentil
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Setelah diperoleh data antropometri dari pengukuran seluruh operator,
selanjutnya adak ditentukan nilai persentil setelah data seragam menggunakan
persentil 50. Data yang diperoleh sangat seragam, sehingga perlu ditentukan data
yang dapat mewakili perancangan peralatan fasilitas kerja, dimana saat penelitian
ini peralatan yang akan dirancang adalah merancang meja kerja penghalusan
kayu, dalam penentuan data tersebut digunakan persentil rata-rata (50) yang
dianggap mampu mewakili data yang diukur dan diperoleh dari data yang telah
dihitung. Contoh perhitungan persentil 50 dan 95 tersebut formululasi rumus yang
digunakan sesuai pada Tabel 3.3. pada Bab 3 sebelumnya.

Contoh Perhitungan Posisi Tubuh Berdiri Tegak (TBT)

Persentil 50 sama dengan X = 168,62
Persentil 95 sama dengan X + 1.645 o, = 168,62 + 1.645 x 2,99 = 173,53

Hasil perhitungan persentil untuk keseluruhan dimensi tubuh yang
diperlukan dalam perancangan meja kerja penghalusan kayu dapat dilihat pada

Tabel 4.15. berikut

Tabel No | Dimensi i g Py om | Boeeme] 18

1 TBT 168,62 | 2,99 | 168,62 | 173,53
2 TBB 143,68 | 3,99 | 143,68 | 150,25
3 TSB 103,28 29 103,28 | 108,06
4 PLB 42,9 2,26 42,9 46,62
5 T™MB 154,05 | 8,68 | 154,05 | 168,33
6 B 25,73 1,31 25,73 | 27,89
7 JT 78,98 3,24 78,98 | 84,31
8 RT 170,78 | 6,09 | 170,78 | 180,8
9 DG 4,76 0,06 4,76 4,86

Rekapitulasi Perhitungan Persentil
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022

4.5. Ukuran Fasilitas Kerja Berdasarkan Perhitungan Data Antropometri
Berdasarkan dari perhitungan data antropometri diatas dapat Kita rancang

meja kerja operator penghalusan kayu dengan ukuran berikut:

1. Panjang Meja Kerja
Panjang meja kerja yaitu berdasarkan dimensi panjang Rentangan Tangan
(RT) pekerja yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan persentil 50
yaitu 170,78 cm = 171 cm, berarti panjang meja yaitu 171 cm.

2. Lebar meja kerja
Lebar meja kerja yaitu berdasarkan dimensi Jangkauan Tangan (JT) pekerja
yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan persentil 50 yaitu 78,98
cm =~ 79 cm, berarti lebar meja kerja yaitu 79 cm.

3. Tinggi Meja Kerja
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Tinggi meja kerja yaitu berdasarkan dimensi Tinggi Siku Berdiri (TSB)
dengan persentil 50 yaitu 103,28 cm =~ 103,50 yang berarti tinggi meja yaitu
103,50 cm.

4. Tinggi Mesin Penghalus Kayu
Tinggi mesin penghalusan kayu berdasarkan dimensi Tinggi Mata Berdiri

(TMB) denagan persentil 50 yaitu 154,05 ~ 154 cm.



BAB 5

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Tingkat Keluhan Berdasarkan SNQ

Analisis penilaian tingkat keluhan secara keseluruhan dari masing-masing
pertanyaan Standard Nordic Quistionnaire (SNQ) menunjukan bahwa pekerja
pada pembuatan kapal kayu diperoleh rata-rata pekerja mengalami keluhan pada
bagian tubuh antara lain sakit pada pergelangan tangan kanan sebesar 83,33 dan
keluhan terkecil pada bagian tubuh sakit pada paha kiri sebesar 45,83%.

Berdasarkan dari hasil perhitungan persentase keluhan yang dialami oleh
pekerja pembuatan kapal kayu berdasarkan SNQ menunjukan bahwa keluhan
yang paling tinggi yaitu pada stasiun penghalusan kayu dengan persentase sebesar
76,78%. Berdasarkan hasil data keluhan rasa sakit tersebut hal ini disebabkan
karena fasilitas kerja distasiun penghalusan kayu kurang memadai dan kurang
ergonomi disebabkan karena perbedaan posisi postur kerja yang mengakibatkan
pekerja harus membungkuk, jongkok, kaki menekuk dan berdiri secara berulang-
ulang dalam waktu lesama 7 jam perhari. Untuk mengatasi hal tersebut perlu
dilakukan perancangan dan merancang mesin penghalusan kayu yang sesuai
dengan antropometri pekerja untuk mengurangi resiko moskuloskeletal yang

terjadi.
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5.2. Analisis Postur Kerja dengan Menggunakan Software Ergofellow

Berdasarkan perhitungan skor REBA pada Bab 4 dengan menggunakan
software Ergofellow maka diperoleh skor REBA tertinggi yaitu pada posisi kerja
3 pada aktivutas penghalusan kayu yang dikatagorikan kedalam action level
diperlukan saat itu juga, berdasarkan dari postur tubuh tersebut yang
mengakibatkan pekerja harus melakukan aktivitas pekerjaan secara membungku,
jongkok, kaki menekuk dan berdiri secara berulang-ulang hal ini akan berdanpak
resiko keluhan moskuloskeletal, untuk mengatasi dan mengurangi hal tersebut
perlu dilakukan perancangan dan merancang mesin penghalusan kayu yang sesuai
dengan antropometri pekerja untuk mengurangi resiko moskuloskeletal yang
terjadi.
5.3. Analisis Perancangan Alat Bantu

Analisis perancangan meja dan mesin penghalusan kayu pada pembuatan
kapal kayu berdasarkan antropometri adalah sesuai dengan hasil pengukuran data
antropometri tubuh pekerja, fasilitas tersebut adalah pembuatan meja dan mesin
penghalusan kayu dengan spesifikasi berikut ini:
1. Perancangan Meja Mesin Kerja
a. Panjang Meja Kerja
Panjang meja kerja yaitu berdasarkan dimensi Panjang Rentangan Tangan
(RT) pekerja yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan persentil

50 rata-rata yang panjang mejanya yaitu 171 cm.
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b. Lebar Meja
Lebar meja kerja yaitu berdasarkan dimensi Jangkauan Tangan (JT)
pekerja yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan persentil 50
rata-rata yang lebar meja yaitu 79 cm.

c. Tinggi Meja
Tinggi meja kerja yaitu berdasarkan dimensi Tinggi Siku Berdiri (TSB)
pekerja yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan persentil 50
rata-rata sehingga didapatkan ukuran tinggi meja kerja yaitu 103,50 cm.

d. Tinggi Mesin Penghalus Kayu
Tinggi mesin penghalus kayu berdasarkan dimensi Tinggi Mata Berdiri
(TMB) pekerja yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan
persentil 50 rata-rata sehingga didapatkan ukuran tinggi mesin penghalus
kayu yaitu 154 cm.

5.4. Analisi Perancangan Meja Mesin Penghalus Kayu pada Pembuatan

Kapal Kayu

Berdasarkan dari hasil pengolahan data antropometri rancangan meja dan
mesin penghalus kayu pada pembuatan kapal kayu di CV. Wahana Karya,
Kabupaten Aceh Barat hal ini dikarenakan bahwa harus dilakukan perbaikan
penghilangan elemen kegiatan yang menyebabkan keluhan. Semua keluhan ini
muncul disebabkan fasilitas kerja yang kurang mendukung dan tidak ergonomis,
oleh karena itu diperlukan adanya perbaikan yaitu penambahan meja dan mesin
penghalus pada kayu usulan yang ergonomis, sehingga pada saat akan melakukan
proses penghalusan kayu tidak mengakibatkan resiko keluhan sakit pada kaku

dileher bagian atas, sakit dibahu kanan, sakit lengan atas, sakit pada pinggang,
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sakit pada lengan bawah kanan, sakit pada tangan kanan, sakit pada paha
kanan,sakit pada lutut kanan dan sakit pada pergelangan kaki kanan penambahan
rancangan yang diajukan dapat dilihat pada gambar tiga dimensi meja dan mesin

penghalus. kayu yang ditunjukkan pada Gambar 5.1-5.5 berikut.

UD0S*€01 efopy 183urg

-

Handel Kontrol hidrolik
untuk mengatur tinggi
rendahnya meja

Gambar 5.1. Perancangan Usulan Fasilitas Meja Mesin Penghalus Kayu
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Gambar 5.3. Perancangan Usulan Fasilitas Meja Mesin Penghalus Kayu Tampak
Samping

g \
Gambar 5.4. Perancangan Usulan Fasilitas Meja Mesin Penghalus Kayu Tampak

Atas




102

Gambar 5.5. Perancangan Usulan Fasilitas Meja Mesin Penghalus Kayu Tampak
Bawah
Berdasarkan Gambar 5.1-5.5. diatas menunjukkan bahwa penambahan

rancangan fasilitas meja dan mesin penghalus karena memudahkan pekerja dalam

melakukan penghalusan kayu sehingga dapat mengurangi keluhan yang selama ini

dialami oleh pekerja tersebut, perancangan ini disesuaikan dengan data
antropometri yang telah didapatkan sebelumnya. Manfaat yang diperoleh dari alat
usulan ini yaitu:

1. Ukuran dimensi dari alat usulan yang disesuaikan dengan data antropometri
yang telah dihitung sebelumnya, sehingga pekerja saat proses penghalusan
kayu dapat menggunakan meja dan mesin penghalus ini dengan nyaman.

2. Ukuran seluruh dimensi alat usulan disesuaikan dengan data antropometri
tubuh pekerja pembuatan kapal sehingga pekerja dapat menggunakan fasilitas
kerja dengan nyaman karena ukuran dimensi produk telah sesuai dengan

ukuran antropometri manusia.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Dari hasil pengolahan data tingkat keluhan yang dialami oleh pekerja saat
melakukan proses pembuatan kapal kayu berdasarkan SNQ, keluhan terbesar
pada bagian tubuh yaitu sakit pada pergelangan tangan kanan sebesar 83,33%,
dan keluhan terkecil pada bagian tubuh yaitu Sakit pada bokong dan Sakit
pada paha kiri dengan persentase 45,83%, sedangkan persentase keluhan yang
dialami oleh pekerja pembuatan kapal kayu berdasarkan SNQ menunjukan
bahwa keluhan yang paling tinggi yaitu pada stasiun penghalusan kayu
dengan persentase sebesar 76,78%, persentase terendah yaitu pada stasiun
pengukuran dan pembuatan pola dengan persentase sebesar 58,93 %.

Penilaian postur kerja dengan software Ergofellow memperoleh skor REBA
tertinggi adalah pada posisi kerja 3 yaitu pada aktivitas penghalusan kayu
pembuatan kapal kayu dengan nilai skor sebesar 11 dan dikatagorikan
kedalam action level diperlukan saat itu juga sedangkan skor REBA terendah
yaitu pada posisi kerja 6 pada aktivitas pengecatan/finishing kapal kayu
dengan skor REBA sebesar 4 dan dikatagorikan ke dalam action level
diperlukan.

Usulan perancangan atal bantu kerja pada pembuatan kapal kayu didapat dari

perhitungan antropometri para pekerja dimana dimensi Panjang Rentangan
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Tangan (RT) pekerja yang berdasarkan perhitungan antropometri dengan
persentil 50 rata-rata yang mana panjang meja yaitu 171 cm, lebar meja kerja
yaitu berdasarkan dimensi Jangkauan Tangan (JT) pekerja yang berdasarkan
perhitungan antropometri dengan persentil 50 rata-rata yang mana lebar meja
yaitu 79 cm, tinggi meja kerja yaitu berdasarkan dimensi Tinggi Siku Berdiri
(TSB) dengan persentil 50 rata-rata sehingga didapat ukutan tinggi meja yaitu
103,50 sedangkan tinggi mesin penghalusan kayu berdasarkan dimensi Tinggi
Mata Berdiri (TMB) denagan persentil 50 rata-rata sehingga tinggi mesin
penghalus yaitu 154 cm. Berdasarkan ukuran tersebut fasilitas yang dirancang
sudah ergonomi karena menggunakan penerapan antropometri tubuh pekerja

sehingga dapat bekerja dengan nyaman.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada pihak CV. Wahana Karya adalah:

1.

2.

Pihak CV. Wahana Karya sebaiknya mengevaluasi pekerja dengan
memberikan pemahaman tentang pentingnya postur kerja pada saat melakukan
aktivitas pekerjaannya.

CV. Wahana Karya harus menambah alat bantu yang dapat memudahkan
pekerja dalam meletakan alat kerjanya pada saat melakukan aktivitas kerja
seperti memberikan fasilitas meja kerja.

Untuk pekerja disarankan memperbaiki posisi postur kerja yang kurang
ergonomis saat bekerja untuk menghindari keluhan muskuloskeletal disorders
(MsDs) seperti peregangan otot yang berlebihan, sakit pinggang dan sakit

tulang belakang yang disebabkan sikap kerja yang salah.
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. Lingkungan kerja harus bersih dan peralatan kerja harus diletakan ditempat
yang sesuai agar mengurangi resiko kecelakaan saat bekerja.
. Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap saat melakukan aktifitas

pekerjaan agar mengurangi resiku cedera saat bekerja.
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Lampiran 1 Tabel Format Kuesioner dan Data Rekapitulasi Kuesioner SNQ

Kuesioner dan Data Rekapitulasi Kuesioner SNQ

Nama
Operator
Jenis Kelamin
Umur

TINGKAT KELUHAN

z
O

JENIS KELELAHAN

Tidak | Agak Sangat
Sakit | Sakit Sakit Sakit

Sakit kaku di leher bagian atas

Sakit kaku di leher bagian bawah

Sakit di bahu Kiri

Sakit di bahu kanan

Sakit di lengan atas Kiri

Sakit di punggung

Sakit lengan atas

Sakit pada pinggang

O N[OOI (WIN|F|O

Sakit pada bokong

9 Sakit pada pantat

10 Sakit pada siku kiri

11 Sakit pada siku kanan

12 Sakit pada lengan bawah Kiri

13 Sakit pada lengan bawah kanan

14 Sakit pada pergelangan tangan Kiri

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan

16 Sakit pada tangan Kiri

17 Sakit pada tangan kanan

18 Sakit pada paha Kiri

19 Sakit pada paha kanan

20 Sakit pada litut Kiri

21 Sakit pada lutut kanan

22 Sakit pada betis Kiri

23 Sakit pada betis kanan

24 Sakit pada pergelangan kaki Kiri

25 Sakit pada pergelangan kaki kanan

26 Sakit pada kaki Kiri

27 | Sakit pada kaki kanan

Penilaian berdasarkan kuesioner SNQ untuk pembobotan masing-masing katagori

berikur :
e Tidak Sakit : Bobot 1
e Agak Sakit : Bobot 2
e Sakit : Bobot 3

e Sangat Sakit : Bobot 4
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Tabel Data Rekapitulasi Kuesioner SNQ

1 Mansur 3 (213 (2 |2 |3 |2 3 |2 ]2 (|2 |2 |3 (3 |2 |2 |3 |1 |2 |2 (2 |2 ]2 (2 |2 |3 |2 |4

2 Darmi 2 (2 |2 |4 ]2 |3 |2 |4 |2 (2 |2 |3 (|2 |2 |2 |3 (2 |3 |2 (3 |2 |3 (|2 |3 ]2 |3 (|2 |4

3 Mustafa 4 13 (2 |4 12 |3 |4 (4 (|2 |3 |2 |3 |2 |4 |2 (4 ]2 |4 |2 |4 |3 (4|3 ]2 |3 |4 ]2 |3

4 M.Yatim 3 (2 (2 |2 (3 [3 |3 (3 |1 |2 (2 |3 |2 (3 |2 |4 |2 |4 (2 |4 ]2 (3 |2 |3 |2 |3 |2 |4

5 Rijal 2 |4 12 |3 (2 |3 |2 212 |2 |3 |3 (|2 |3 ]2 |3 |2 (4|2 |2 |2 |2 |2 |3 |2 |3 |2 |2

6 Imam 2 |4 12 |12 (2 |3 |2 (3|12 |2 |2 |3 (3 |2 |2 (4 |3 (3 |1 ]2 (2|2 |2 [3 |3 |3 |3 |2
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Lampiran 2 Tabel Data Pengukuran Antropometri Tubuh Pekerja

Data Antropometri Pengukuran Tubuh Pekerja Pembuatan Kapal Kayu CV.
Wahana Karya

Nama

A Pekerja

TBT | TBB | TSB |PLB | TMB | TB | JT | RT | DG

1 Mansur 172,4 | 148 | 106,5| 46 166 | 27 | 82,7 |176,4 | 4,82

2 Darmi 166 | 1373 | 99 | 41,2 | 1483|241 | 74 | 160 | 4,66

3 Mustafa 168,6 | 144 | 104,7 | 442 | 149 | 26,1 | 80 | 175 |4.80

4 M.Yatim 167 | 142,8 | 101,5| 41 146 | 25 | 77,2 |169,2 | 4,70

5 Rijal 165 | 141 |101,2| 40 |1485|245| 77 | 167 |4,75

6 Imam 172,7 | 149 |106,8 | 45 |166,5|27,7 | 83 |177,1|4,82




Lampiran 3 Tabel Uji Kecukupan Data Untuk Setiap Dimensi Antropometri Pekerja

Perhitungan uji kecukupan data exel

uji kecukupan data - Excel (Product Activation Failed)
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Kecukupan Data Dimensi TBT

No TBT X?
1 1724 29721,76
2 166 27556
3 168,6 28425,96
4 167 27889
5 165 27225
6 172,7 29825,29
Jumlah 1011,7 170643
N’ 0,50

Kecukupan Data Dimensi TBB

No TBB X2
1 148 21904
2 137,3 18851,29
3 144 20736
4 1428 20391,84
5 141 19881
6 149 22201
Jumlah

862,1 123965,1

N’ 1,24
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Kecukupan Data Dimensi TSB

No TSB X?
1 106,5 11342,25
2 99 9801
3 104,7 10962,09
4 101,5 10302,25
5 1101,2 10241,44
6 106,8 11406,24
Jumlah

619,7 64055,27

N’ 1,26

Kecukupan Data Dimensi PLB

No PLB X2
1 46 2116
2 41,2 1697,44
3 44,2 1953,64
4 41 1681
5 40 1600
6 45 2025
Jumlah

257.4 11073,08

N’ 4,44
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Kecukupan Data Dimensi TMB

1 166 27556
2 148,3 21992,89
3 149 22201
4 146 21316
5 148,5 22052,25
6 166,5 27722,25
Jumlah
924,3 142840,4
N’ 5,08

Kecukupan Data Dimensi TB

1 82,7 6839,29
2 74 5476
3 80 6400
4 77,2 5959,84
5 7 5929
6 83 6889
Jumlah
473,9 37493,13
N’ 2,69
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Kecukupan Data Dimensi JT

1 27 729
2 24,1 580,81
3 26,1 681,21
4 25 625
5 24,5 600,25
6 21,7 767,29
Jumlah
154,4 3983,56
N’ 4,16
1 4,82 23,23
Kecukupan
RT 1 176,4 31116,96
2 160 25600
3 175 30625
4 169,2 28628,64
5 167 27889
6 177,1 31364,41
Jumlah
1024,7 175224
N’ 2,03




Data
DG

2 4,66 21,71
3 4,8 23,04
4 4,7 22,09
5 4,75 22,56
6 4,82 23,23
Jumlah
28,55 135,87
N’ 0,26
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Lampiran 4 Tabel dan Peta Kontrol Uji Keseragaman Untuk Dimensi Antropometri Pekerja

Perhitungan uji keseragaman data exel

uji kecukupan data - Excel (Product Activation Failed)
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Keseragaman Data Dimensi TBT

1 172,4 174,59 162,64 Seragam
2 166 174,59 162,64 Seragam
3 168,6 174,59 162,64 Seragam
4 167 174,59 162,64 Seragam
5 165 174,59 162,64 Seragam
6 172,7 174,59 162,64 Seragam
Rata-Rata | 168,62
Standar
o 2,99
Deviasi
Peta control
176
174 C < < < o
172
o) 170
'g 168 =0=—TBT
O 166
n =@=BKA
$ 164
g ® P P P PY =@==BKB

162
160
158
156
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Keseragaman Data Dimensi TBB

1 148 151,67 135,69 Seragam
2 137,3 151,67 135,69 Seragam
3 144 151,67 135,69 Seragam
4 142.,8 151,67 135,69 Seragam
5 141 151,67 135,69 Seragam
6 149 151,67 135,69 Seragam
Rata-Rata 14368
Standar
Deviasi 3,99
Peta control
155
C < C C <
150
S 145
% " =@==TBB
%) =—@—BKA
§ ® ° ° ° ° —o—BKkB

135

130

125
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Keseragaman Data Dimensi TSB

1 106,5 109,09 97,48 Seragam
2 99 109,09 97,48 Seragam
3 104,7 109,09 97,48 Seragam
4 101,5 109,09 97,48 Seragam
5 101,2 109,09 97,48 Seragam
6 106,8 109,09 97,48 Seragam
Rata-Rata | 103,28
Standar
Deviasi 2,90
Peta control
110
[ @ @ @ @
108
106
104
S
S 102
5 —0—TSB
a 100 —=8—BKA
s 98
cg C o o o o —0— BKB
96
94
92
90
1 2 3 4 5
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Keseragaman Data Dimensi PLB

1 46 47,42 38,38 Seragam
2 41,2 47,42 38,38 Seragam
3 44,2 47,42 38,38 Seragam
4 41 47,42 38,38 Seragam
5 40 47,42 38,38 Seragam
6 45 47,42 38,38 Seragam
Rata-Rata | 42,90
Srandar
Deviasi 2,26
Peta control
50
C < C
45
40 ° °
_ 35
o
% 20 ==@==PLB
a 2 == DBKA
£ 20
=@==BKB
m

15
10
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Keseragaman Data Dimensi TMB

No TMB BKA BKB | Keseragaman
1 166 171,41 | 136,69 Seragam
2 148,3 | 171,41 | 136,69 Seragam
3 149 171,41 | 136,69 Seragam
4 146 171,41 | 136,69 Seragam
5 1485 | 171,41 | 136,69 Seragam
6 166,5 | 171,41 | 136,69 Seragam
Rata-Rata | 154,05
Standar
Deviasi 8,68
Peta control
180
[ @ @ @ @ ]
160
140
© 120
g 100 TmB
O
ccg 80 =@=BKA
g 60 BKB

40
20
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Keseragaman Data Dimensi TB

1 27 28,36 23,11 Seragam
2 24,1 28,36 23,11 Seragam
3 26,1 28,36 23,11 Seragam
4 25 28,36 23,11 Seragam
5 24,5 28,36 23,11 Seragam
6 27,7 28,36 23,11 Seragam
Rata-Rata | 25,73
Standar
Deviasi 1,31
Peta control
30
@ @ @
25
L 4 @ @
S 20
g «=@==TB
g 15 =@==BKA
[3+]
< —8—BKB
0

10
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Keseragaman Data Dimensi JT

1 82,7 85,46 72,51 Seragam
2 74 85,46 72,51 Seragam
3 80 85,46 72,51 Seragam
4 77,2 85,46 72,51 Seragam
5 77 85,46 72,51 Seragam
6 83 85,46 72,51 Seragam
Rata-Rata | 78,98
Standar
Deviasi 3,24
Peta control
90
85 < < <
E
g 80 =Q=]T
L(,), =@=—BKA
S 75
35 =@==BKB
o0 o o s

70

65
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Keseragaman Data Dimensi RT

No RT | BKA | BKB | Keseragaman
1 176,4 | 182,96 | 158,61 Seragam
2 160 | 182,96 | 158,61 Seragam
3 175 | 182,96 | 158,61 Seragam
4 169,2 | 182,96 | 158,61 Seragam
5 167 182,96 | 158,61 Seragam
6 177,1 | 182,96 | 158,61 Seragam
Rata-Rata | 170,78
Standar
Deviasi 6,09
Peta control
185
[ o o Py °
180
— 175
o
"g‘ 170 .
%D) - —@=—BKA
S 160
S BKB

155
150
145
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No DG BKA BKB | Keseragaman
1 4,82 4,88 4,64 Seragam
2 4,66 4,88 4,64 Seragam
3 4,8 4,88 4,64 Seragam
4 4,7 4,88 4,64 Seragam
5 4,75 4,88 4,64 Seragam
6 4,82 4,88 4,64 Seragam
Rata-Rata 476
Standar
o 0,06
Deviasi

Keseragaman Data Dimensi DG
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Peta control

4.9
@ @ ® ® @ ®

4.85
4.8

4.75
=®=DG

4.7
=@=[BKA

4.65
c o o o o o —&—BKB

Batas Control

4.6

4.55

4.5

Lampiran 5 Bagian-Bagian dari Meja Mesin Penghalus Kayu (lde
Rancangan)

1. Papan 1
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Pipa Stainless
Kotak 40x40 cm

Tebal 1,2 mm

Pipa Stainless
Kotak 30x30

Pipa Bulat 10x10
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Gerigi

13T

Planer Mesin
Serut

Pedal Sepeda
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8. | Mesin Penghalus 1
Kayu

Lampiran 6 Foto Penelitian

Wawancara dan Pengisian
Kuesioner SNQ
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Lokasi Penelitian CV. Wahana
Karya

Sikap Kerja 1 pada + Sikap Kerja 2 pada Aktifitas
Pengukuran Kz Pemotongan Kayu
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Sikap Kerja 3 pada Aktifitas Sikap Kerja 4 pada Aktifitas
Penghalusan Kayu Pengeboran Kayu

Sikap Kerja 5 pada Aktifitas
Pengepresan Kayu

Sikap Kerja 6 pada Aktifitas
Pengecatan/finishing Kayu
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il

T4

Pengukuran Dimensi Tubuh |
Pekerja Pekerja
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Pekerja Pekerja



